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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkat dan
rahmat yang diberikan, sehingga kami dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul
“Agenda Publik dalam Masa Kampanye Pemilu Tahap I 2004 (Studi Deskriptif
Kuantitatif atas Isu-Jsu Dominan yang menjadi Agenda Publik di Kota Madya
Yogyakarta pada Masa Kampanye Pemilu Tahap I 2004). Penelitian ini dilakukan, selain .
untuk memenuhi rasa ingin tahu kami sebagai pelaku intelektual dari masyarakat
perguruan tinggi akan fenomena yang terjadi selama Pemilu 2004, juga sebagai bentuk
tanggung jawab moral sebagai seorang akademisi yang .sellalu ingin mengembangkan
ilmu pengetahuan, yang dalam hal ini adalah Ilmu Komunikasi.

Pemilu 2004 mem111k1 makna yang berbeda bagi masyarakat Indonesia
dibandingkan dengan pemilu-pemilu sebelumnya. Di samping karena prosesinya yang
terhitung cukup panjang (memakan waktu hampir sepenjang tahun 2004), pemilu kali ini
memiliki metode yang berbeda dengan pemilu-pemilu sebelumnya. Wajar apabila
masyarakat cukup antusias dan optifnis terhadap hasil pemilu kali ini. Mencermati pemilu
yang berbeda dan adanya antusiasme masyarakat dalam menyambut pemilu tersebut,
mendorong kami untuk melakukan penelitian survey, guna melihat bagaimana agenda -
publik terbentuk masyarakat selama kampanye. Penelitian yang berbasis pada Teori
Agenda Setting ini akhirnya dilakukan untuk tiga kelurahan berbeda di Kotamadya
Yogyakarta, yakni Kelurahan Terban, Kelurahan Baciro, dan Kelurahan Panembahan.
Hasilnya pun menunujukkan bahwa realitas kampanye pemilu merupakan agenda publik
utama yang dibicarakan oleh masyarakat di ketiga kelurahan tersebut. _

Berlangsungnya penelitian ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang ada.
Sehingga tidak berlebihan apabila kami dari Tim Peneliti mengucapkan terima kasih
yang cukup besar untuk semua pihak yang telah membantu penelitian ini sehingga
semuanya dapat berjalan lancar. Terima kasih kami haturkan untuk :

1. Lembaga Penelitian Universitas (LPU—UAJY) yang telah memfasilitasi pendanaan

dan penelitian.
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ABSTRAK

Pemilu tahun 2004 merupakan pemilu yang istimewa bagi rakyat Indonesia..
Pemilu tahap I dilakukan untuk memilih anggota legislatif, pemilu tahap II untuk
memilih presiden dan wakil presiden secara langsung. Pemilu tahap IIT dilakukan jika
pada tahap II masih belum dicapai suara mayoritas (lebih dari 50%).

Semua tahapan tadi tidak lepas dari sorotan media massa, karena nilai berita yang
tinggi,dan juga memungkinkan bagi media massa untuk menjadi media iklan. Sorotan
media tidak hanya pada prosesi persiapan maupun pelaksanaan pemilu, tetapi juga
melalui polling untuk mengetahui kecenderungan pilihan khalayak media tersebut.

Penyebarluasan berita maupun informasi lewat media massa mengenai Pemilu
membawa pengaruh bagi audiens, baik pada level kognisi, afeksi maupun konasinya.
Pengaruh media pada khalayak dapat muncul dalam bentuk pembicaraan hangat atas isu-
isu seputar persiapan pemilu yang sedang berlangsung. Di sinilah peneliti menggunakan
teori agenda setting untuk menganalisi fenomena seputar masa kampanye legislatif
pemilu 2004. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam apakah isu-isu
dominan yang diekspos di media massa, khususnya surat kabar yang beredar di
Yogyakarta (Kompas, Media Indonesia, Republika, Jawa Pos, Bemnas dan Kedaulatan
Rakyat), juga merupakan isu-isu yang menjadi bahan pembicaraan bagi masyarakat Kota
Madya Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah survey terhadap 150 responden yang
berada di kelurahan Terban, Baciro dan Panembahan, sudah mempunyai hak pilih pada
Pemilu 2004. Teknik sampling yang digunakan adalah multistage cluster sampling.

Variabel-variabel yang ditelii meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan,
tingkat penghasilan, jenis pekerjaan, prioritas pilihan organisasi sosial yang diikuti, akses
media, prioritas isu yang sering dibicarakan dan prioritas orang yang dijadikan teman
bicara.

Dari penelitian ini ditemukan keterkaitan antara agenda publik dengan agenda
media. Isu yang paling banyak dibicarakan adalah isu tentang kampanye pemilu, isu
pemilu non-kampanye, serta isu politik non-pemilu.

Pada pria dan wanita ada perbedaan tanggapan terhadap isu kampanye, sedang
untuk isu non kampanye dan non pemilu tidak ada perbedaan. Dari aspek jenis pekerjaan,
hanya responden yang berprofesi sebagai guruw/dosen saja yang memberikan prioritas
yang sama terhadap isu kampanye, sedang untuk isu non-kampanye dan non-pemilu
hanya kelompok guru/dosen dan PNS yang memberikan prioritas yang sama. _

Variabel yang mempengaruhi prioritas terhadap isu kampanye hanya
keikutsertaan responden dalam organisasi politik & kemasyarakatan dan responden yang
menjadikan tetangga sebagai teman bicara. Untuk isi non-kampanye dipengaruhi oleh
tetangga dan teman kampus/sekolah yang dijadikan teman bicara serta faktor umur.
Sedangkan untuk isu politik non-pemilu bisa dipengaruhi oleh teman responden dalam
organisasi sebagai teman bicara.

Faktor-faktor lain yang diduga memicu munculnya agenda publik tentang isu
pemilu adalah panjangnya prosesi pemilu, faktor media yang intens menyebarluaskan
peristiwa pemilu baik melalui berita maupun iklan, serta keterlibatan masyarakat dalam
pemilu.

X



BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Tahun 2004 merupakan tahun istimewa bagi masyarakat Indonesia di seluruh
pelosok tanah air. Pada awal April, tepatnya 5 April 2004, masyarakat Indonesia kembali
akan mengawali pelaksanaan momen politik lima tahunan berupa pemilihan umum
(pemilu) yang merupakan bentuk perwujudan pesta demokrasi. Dibandingkan dengan
pemilu-pemilu pada masa sebelumnya, pemi]u 2004 memiliki bentuk yang berbeda. Jika
pada pemilu-pemilu lalu aktivitasnya hanya satu kali, berupa pemilu untuk memilih
anggota legislatif, maka pada pemilu 2004 kali ini masyarakat Indonesia akan menjalaﬁi
sedikitnya dua kali aktivitas pemilu. Pertama, pemilu legislatif dan kedua, pemilu ﬁntuk
memilih presiden dan wakil presiden. Adapun pemilu legislatif (tahap I) diselenggarakan
pada tanggal 5 April 2004, sedangkan pemilu presiden dan wakil presiden dilaksanakan
tanggal 5 Juli 2004. Dalam pemilu presiden dan wakil presiden tahap pertama, apabila
belum berhasil menentukan presiden dan wakil presiden (dengan jumlah minimal
50%+1), maka masih akan dilangsungkan pemilu tahap kedua, yang berlangsung pada
tanggal 20 September 2004.

Khusus untuk pemilu Iegislaﬁf yang diselenggarakan pada 5 April 2004,'
metodenya pun berbeda dengan pemilu-pemilu sebelumya. Apabila dalam pemilu-pemilu
terdahulu, pemilih hanya mencoblos tanda gambar partai politik, maka dalam pemilu 5
April 2004, selain pemilih mencoblos tanda gambar partai politik, pemilih juga
mencoblos nama calon legislatif (caleg) yang dikehendakinya, yang tentunya disesuaikan

dengan partai politik yang sudah dipilihnya. Kemudian selain memilih partai politik dan



éaleg untuk DPR Pusat, DPRD Tingkat I dan DPRD Tingkat II, maka pemilih juga akan
memilih caleg untuk DPD (Dewan Perwakilan Daerah) di MPR nantinya. Pemilihan ini
dilakukan bersamaan dengan pemilu legislatif tanggal 5 April 2004, dengan cara
mencoblos satu foto calon dari sekian banyak calon kandidat DPD yang dikehendakinya.
Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa pemilu tahun 2004 ini secara prosedur
teknis memang nyata berbeda dengan pemilu-pemilu sebelumnya.

Tahap perencanaan atau persiapan pemilu tahun 2004 ini sebenarnya sudah
dimulai sejak pertengahan tahun 2003 yang lalu, dengan pembentukan KPU Pusat’ dan
pendafataran calon pemilih di seluruh pelosok tanah air. Disusul kemudian dengan
pendaftaran calon partai politik dan verifikasinya. Dani seratusan calon partai politik
peserta pemilu 2004, akhirnya diputuskan oleh KPU sebanyak 24 partai politik layak
mengikuti pemilu 2004. Hal ini sempat memancing pro dan kontra di masyarakat,
khususnya partai politik yang tidak lolos verifikasi. Pendaftaran caleg pun menyusul
kemudian di sekitar akhir tahun 2003 lalu. Untuk masa sekarang i, KPU tengah
disibukkan oleh pengadaan kotak dan surat suara serta sosialisasi tata cara pemilu. Pada
tanggal 11 Maret — 1 April 2004 tahapan pemilu sampai pada dimulainya masa kampahya
partai politik dan caleg.

Semua tahapan ini t—entunya tidak lepas dari sorotan media. Media massa, baik
cetak maupun elektronik terlihat antusias dalam memberitakan semua tahapan atau
prosesi persiapan pemilu 2004 ini. Sorotan media ini sebenarnya bahkan sudah bukan
lagi sekedar memberitakan prosesi persiapan pemilu saja, namun sudah sampai pada
tahapan melakukan polling untuk mengetahui partai politik. serta calon presiden dan

wakil presiden yang sekiranya menjadi pilihan masyarakat. Kesemua ini tentu dilakukan



oleh media bukan saja karena peristiwa pemilu memiliki nilai berita yang tinggi, namun
juga karena tugas dan fungsi sosial yang diemban oleh media untuk mensosialisasikan
peristiwa pemilu kepada masyarakat luas. Tentunya dengan harapan bahwa masyarakat
mendapatkan informasi seluas mungkin tentang segala sesuatu yang berkait dengan
pemilu. Dengan demikian, media bertindak sebagai the extention of man bagi masyarakat
Indonesia mengenai momen politik lima tahunan berupa pemilu.

Pemberitaan media yang cukub intens mengenai pemilu tentu membawa pengaruh
yang tidak kecil di masyarakat. Pengaruh media untuk level kognitif misalnya, paling
tidak media memberikan wawasan bagi masyarakat tentang bagaimana prosesi persiapan
pemilu yang sedang berlangsung. Selain itu pula, tentu harapannya adalah masyarakat
mendapatkan informasi mengenai program kerja partai politik dan para caleg sehingga
masyarakat dapat menentukan pilihan yang sesuai. Untuk pengaruh level afeksi atau
sikap, bisa jadi masyarakat menjadi apatis terhadap pemilu mengingat sekian banyak
pemberitaan yang terjadi adalah sisi kelemahan yang mewarnai pemilu kali ini seperti
pro-kontra masalah verifikasi partai politik, merebakn'ya 1su penggunaan ijazah palsu
oleh para caleg, kisruhnya pengadaan kotak dan surat suara sampai lolosnya capres
Akbar Tanjung (dari konvensi partai Golkar) dari tuduhan korupsi. Namun sebaliknya
ada sebagian masyarakat yang tetap optimis akan pemilu tahun ini karena jalan terbaik
untuk melakukan bembenahan kehidupan berbangsa dan bertanah air, tidaklah lain harus
melalui mekanisme pemilu.

Di sisi lain, tidak jarang pengaruh media pada khalayak muncul dalam bentuk
pembicaraan hangat atas isu-isu seputar persiapan pemilu yaﬁg sedang berlangsung. Di

sinilah peneliti akan menganalisis konsep dan teori agenda setting terhadap fenomena



seputar masa kampanye legislatif pemilu 2004. Karena itu, penelitian ini ingin menggali
lebih dalam apakah isu-isu yang diekspos di media méssa, khususnya surat kabar yang
beredar di Yogyakarta, juga merupakan isu-isu yang menjadi bahan pembicaraan di

masyarakat Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
untuk penelitian in1 adalah: “Isu-isu dominan apa sajakah yang menjadi agenda publik di

masyarakat Kota Madya Yogyakarta selama Kampanye Legislatif 2004 berlangsung?”

C. Tinjauaﬁ Pustaka

1. Teori Agenda Setting

Istilah agenda setting pertama kali diperkenalkan oleh McCombs dan Shaw pada
tahun 1972 ketika mereka melakukan penelitian tentang peran media pada kampanye
pemilihan presiden di C. Hill, Carolina Utara. Mereka mengukur agenda media dan
agenda publik terhadap 100 orang pemilih yang tidak menggunakan hak pilihnya.
Temuan riset tersebut menunjukkan bahwa terja(ii transmisi agenda utama dari media
massa kepada agenda adopter (pada pemilih) dan menemukan bahwa ada hubungan yang.
hampir sempurna antara agenda media dengan agenda publik (www. ciadvertising.org).

Dilihat dari prosesnya maka agenda setting terdiri dari agenda media (media agenda),
agenda publik (publik agenda) dan agenda kebijakan (policy agenda). Pertama, agenda
media tergantung pada serangkaian isu yang dianggap penting oleh pihak media. Kedua,

agenda publik adalah isu-isu penting yang menjadi agenda dalam masyarakat. Ketiga,



agenda kebijakan berkaitan dengan tindakan kebijakan yang diambil mengenai sebuah
isu, yang sebagian berkaitan dengan agenda media dan agenda pubh:k. Masing-masing
komponen saling mempengaruhi dan banyak ilmuwan mempelajari dan menemukan dua
atau lebih, komponen.tersebut mempunyai korelasi yang kuat dan mempengaruhi proses
agenda setting. Hubungan ketiga komponen tersebut dapat digambarkan sebagai beﬁkut:
(www. ciadvertising.org). |

Gambar 1. Hubungan antara Media, Public dan Policy

(Sumber: www. ciadvertising.org)

Ketiga komponen tersebut saling membutuhkan dan saling mendukung satu sama lain
dan memberikan efektivitas hasil yang tefbaik. Isu utama pada agenda media ditujukan
pada publik, baik pemirsa, pendengar atau pembaca, sehingga mereka kemudian
memikirkan isu tentang sesuatu (what issues to think about). Dari informasi maupun
pengaruh dari media, agenda pﬁblik menjadi determinan untuk menentukan agenda
kebijakan yang harus mereka buat.

Fungsi penting dari media massa adalah menginformasikan kepada masyarakat
tentang sesuatu isu. McComb dan Shaw berpendapat bahwa agenda media mempunyai

fungsi sebagai agenda setting. Artinya, isi (content) dari media yang dianggap penting.



oleh media akan menentukan apa yang akan dipikirkan olel} publik media tersebut.
Dalam media cetak hal tersebut dapat dilakukan oleh media massa misalnya dengan
menempatkan suatu isu dengan memberikan porsi ruang yang besar, ditempatkan di
balaman utama dan dilakukan serangkaian pemberitaan yang terus-menerus tentang isu
sejenis.  Dalam penelitiannya Cohen menyatakan bahwa pers membuat publik
memikirkan tentang se.suatu, bukan apa yang dipikirkan (what to think about, not what to
think). (www. ciadvertising.org).

Lalu, yang perlu dipahami juga adalah bagaimana media menentukan agendanya
(content). Menurut Reese dan Shoemaker (1996) dalam bukunya Mediating the
Message, ternyata ada banyak faktor yang mempengaruhi content (isi) dari sebuah
media. Faktor-faktor tersebut oleh Reese dan Shoemaker dikategorikan dalam level-level
yaitu: individual level, media routine level, organizational level, extramedia level
(kondisi ekonomi, sosial budaya, teknologi) dan ideological level.

Namun demikian, penelitian ini tidak diarahkan untuk meneliti tentang agenda
media, tetapi lebih mengarah pada pembentukan agenda publik yang ditengarai dapat
terjadi karena pengaruh dari isi media massa. Maka fokus utamanya akan diarahkap pada

agenda publik.

2. Agenda Publik

Dearing dan Rodgers (1996) berpendapat bahwa berita media mempengaruhi
kemenonjolan suatu isu yang menstimulasi atensi publik. Satu-satunya cara yang orang-
orang gunakan untuk memperkirakan masalah yang paling pénting yang dihadapi oleh

negara mereka adalah dengan menggunakan media (www. ciadvertising.org).



Sementara itu Funkhouser berpendapat bahwa hubungan antara artikel berita
dengan opini publik tidaklah sekedar sebagai pemuntahan kembali pendapat publik apa
yang ada dalam berita, tetapi lebih pada apa yang dirasakan oleh responden itu penting.
Sedangkan Takeshita mencatat bahwa media massa lebih mempunyai pengaruh atas apa
yang orang pikirkan tentang lkhm pendapat daripada atas apa yang mereka pikirkan
tentang concern mereka sendiri (www. ciadvertising.org).

McComb dan Shaw lebih lanjut mengatakan bahwa pengaruh utama isu di agenda
~ media akan men-set isu pada agenda publik. Hubungan antara agenda media dan agenda
publik dapat diukur dengan jumlah diskusi antar pribadi mengenai isu-isu yang
diberitakan. Publik mengenali seberapa penting prioritas sebuah isu sebagian besar
melalui pengulangan dan kesamaan liputan pada wilayah yang tetap dan kemudian
menciptakan kesepakatan bahwa isu tersebut masuk dalam agenda. Ini akan berproses
secara bertahap dan meningkat. Jumlah pesan di media secara kumulatif tentang sebuah
isu semakin meningkat seiring waktu, karenanya publik menjadi terpersuasi bahwa isu

tersebut penting. Secara perlahan, agenda publik terbentuk (www. ciadvertising.org).

3. Kerangka Konsep

-Dari pernyataan McComb dan Shaw di atas, tersiratkan bahwa liputan mengenai
suatu isu yang diberitakan terus-menerus tersebut mengandung pengertian bahwa publik
melakukan eksposure terhadap media. Paling tidak publik memiliki akses untuk dapat

menyimak apa yang diberitakan oleh media.



Akses terhadap media akan menyangkut rﬁasalah kualitas dan kuantitas eksposure
yang dilakukan. Kuantitas eksposure berkaitan dengan' frekuensi dan intensitas publik
dalam mengakses media. Hal tersebut dapat dilakukan karena publik berlangganan,
menyewa atau meminjam media tersebut. Hlpotesmnya, jika orang berlangganan atau
memiliki media, maka akan dapat mempertmggl frekuensi dan intensitas orang tersebut
untuk mengekspos pesan-pesan yang diekspos di media tersebut.

Dari asumsi di atas, maka akses terhadap media secara berangkaian akan
dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut untuk menyediakan media, entah dengan
cara berlangganan, sewa atau meminjam. Tentu saja hal ini akan berkaitan dengan
kemampuan orang dalam membiayai penyediaan media yang diaksesnya. Dalam
penelitian ini kemampuan menyediakan media akan diukur dengan indikator status
kepemilikan media, dan tingkat penghasilan. Hipotesisnya, semakin tinggi tingkat
penghasilan yang diperoleh, maka semakin beragam kebutuhan yang dapat dipenuhi
orang tersebut, antara lain untuk “membeli” media.

Sementara itu, kualitas eksposure akan berkaitan dengan kemampuan publik
dalam memahami pesan-pesan yang dieksposnya. Hal ini akan berhubungan dengan
tingkat pendidikan yang diperolehnya. Hipotesisnya, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah bagi orang tersebut untuk memahami sesuatu isu
karena pengetahuan yang dia miliki.

Berkaitan dengan isu yang diberitakan oleh media, “hubungan antara agenda
media dan agenda publik dapat diukur dengan jumlah diskusi antar pribadi mengenai isu-
isu yang diberitakan”, seperti dinyatakan oleﬁ McComb dan Shaw. Pernyataan tersebut

mengisyaratkan bahwa isu-isu yang diberitakan oleh media akan menjadi agenda publik



kalau isu tersebut sering didiskusikan. Hipoteéisnya, akan ada perbedaan isu yang
menjadi bahan diskusi bagi sekelompok orang yang mer;lpunyai interest hanya pada isu-
isu tertentu. Dalam penelitian ini, perbedaan inferest terhadap suatu isu akan dibedakan
berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan karakteristik kelompok diskusi yang
mendiskusikan isu tertentu. Misalnya, isu yang nienjadi pembicaraan di antara teman

sekerja, tetangga, teman yang tergabung dalam organisasi tertentu, dan lain-lain.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
A. Mengetahui isu-isu dominan yang menjadi agenda publik di Kota Madya
Yogyakarta selama masa kampanye pemilu legislatif 2004.
B. Mengetahui keberlakuan teori agenda setting yang diyakini melandasi pemikiran
bahwa media dapat membentuk agenda pembicaraan publik, khususnya dalam

penelitian ini adalah masyarakat Kota Madya Yogyakarta

E. Manfaat Penelitian
1. Secara akademis, memperbanyak khasanah penelitian dengan menggunakan
* landasan teori agenda setting dengari bentuk penelitian kuantitatif dalam disiplin
Ilmu komunikasi.
2. Secara praktis, memberi_kan masukan kepada pembuat kebijakan tentang isu-isu
yang dominan berkembang dalam masyarakat sehingga dapat menjadi bahan

pertimbangan ketika menyusun suatu kebijakan publik.



BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan paradigma Klasik. Dalam perspektif klasik diyakini
bahwa ada realitas yang “real’ yang diatur oleh kaidah-kaidah tertentu yang bersifat
universal, walupun kebenaran pengetahuan tersebut mungkin hanya bisa diperoleh secara
probabilistik. Realitas yang ada adalah realitas obyektif, sebagai suatu realitas yang
berada di luar diri peneliti. Dengan demikian, peneliti akan mengambil jarak dengan

obyek yang ditelitinya (Guba dalam Denzin & Lincoin,2000).

B. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif, di mana
temuan penelitian nantinya akan dikuantifikasi ke dalam angka-angka untuk dapat

mendeskripsikan fenomena yang diteliti.

C. Obyek Penelitian

Penelitian ini ‘mengambil obyek agenda publik yaitu isu-isu dominan yang
berkembang di tengah masyafakat ketika berlangsungnya masa kampanye Pemilu
tanggal 11 Maret - 1 April 2004. Asumsinya, pada periode waktu tersebut media akan
banyak memberitakan isu-isu yang berkaitan dengan Pemilu 2004. Semakin hari akan
semakin berkembang isu tentang Pemilu berkaitan dengan berlangsungnya masa

kampanye. Untuk keperluan penelitian ini, maka pengambilan data didasarkan pada isu
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yang berkembang di masyarakat dibatasi untuk kurun waktu 29 Maret — 1 April 2004, di

mana isu tentang Pemilu sedang gencar diberitakan .

D. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini akan diperoleh dari dua sumber, yaitu:

1.

Sumber data primer dipefoleh langsung dari responden dalam penelitian ini
tentang isu yang dominan dalam agenda pembicaraan responden sehari-hari, dan
faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi munculnya dominasi isu tersebut.

Sumber data sekunder diperoleh dari enam surat kabar yaitu Kompas, Republika,
Media Indonesia, Jawa Pos, Kedaulatan Rakyat, dan Bernas. Data tersebut
berupa kategori isu yang menjadi judul-judul berita masing-masing surat kabar

selama masa kampanye tanggal 11 Maret — 21 Maret 2004,

E. Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian in1 dilakukan dengan menggunakan metode:

1.

2.

Survei lapangan dengan kuesioner sebagai alat bantunya
Studi Pustaka dilakukan untuk menjaring data kategorisasi isu di surat kabar. Di
samping itu, studi pustaka juga dilakukan untuk mendapatkan kerangka dasar

teoritis dalam penelitian.

. Wawancara dan observasi dilakukan untuk mendapatkan data dalam penentuan

populasi dan sampel penelitian ini

1



F. Metode Analisis

Untuk melakukan analisis, penelitian ini akan menggunakan metode cross
tabulation atau tabulasi silang. Tujuannya untuk mendapatkan gambaran secara lebih
detail terhadap temuan penelitian.

Untuk melihat ada tidaknya hubungan antara variabel yang disilangkan, yang
menggunakan skala interval atau rasio akan dilihat dari Pearson’s correlation coefficient
(Argyrous, 1997:314, 366).

Independent sample t-test akan digunakan untuk melihat variasi isu kampanye,
isu non-kampanye dan isu non-pemilu karena adanya perbedaan jenis kelamin.
Sedangkan analysis of variance (Anova) akan digunakan untuk melihat variasi isu
kampanye, isu non-kampanye dan isu non-pemilu karena adanya perbedaan jenis
pekerjaan.

Pengolahan data secara statistik dalam penelitian ini akan menggunakan program

SPSS release 11.0.

G. Populasi, Sampel dan Satuan Analisis

Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang berusia 17 tahun atau lebih,
atau yang belum berusia 17 tahun tetapi sudah menikah yang tinggal di Kota Madya_
Yogyakarta. Hal ini didasari pada ketentuan bahwa orang yang berhak ikut dalam Pemilu
adalah mereka yang telah berusia 17 tahun atau yang sudah menikah. Asumsinya, mereka
yang telah mempunyai hak untuk mengikuti Pemilu akan mempunyai ketertarikan yang

lebih besar terhadap isu tentang Pemilu dibanding mereka yang belum berhak.
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Sedangkan penentuan iokasi penelitian di Kota Madya Yogyakarta, berkaitan
dengan ketersediaan sarana dan prasarana komunikasi seperti media massa yang
menginformasikan tentang Pemilu dan isu-isu lainnya. Di sampin';g itu penentuan lokasi
i juga terkait dengan ketersediaan waktu, tenaga dan biaya untuk penyelenggaraan
penelitian ini.

Karena keterbatasan tersébut, maka penelitian ini tidak akan melakukan sensus
terhadap populasi, tetapi dengan menggunakan sampel yang memadai agar dapat
digunakan unﬁlk melakukan generalisasi temuan terhadap populasi yang diteliti yang
merupakan ciri dari probability sampling (Malhotra, 1996: 365).

Adapun teknik sampling yang digunakan adalah multistage cluster sampling
dengan prosedur sebagai berikut:

a. Dari seluruh kelurahan yang ada di Kodya Yogyakarta, dipilih tiga kelurahan
secara random. Berdasar data dari BPS 2002, Kodya Yogyakarta tercatat
mempunyai 45 kelurahan. Dalam penelitian ini yang terpilih secara random
adalah Kelurahan Terban, Panembahan dan Baciro.

b. Dari masing-masing kelurahan terpilih, ditentukan lagi satu RW secara
random. Dalam penelitian ini yang terpilih adalah RW 4 (Kel. Baciro), RW 5
(Kel. Panembahan) dan RW 3 (Kel. Terban)

¢. Dari masing-masing RW terpilih, diambil 50 orang sebagai sampel secara
random yang didasarkan pada data penduduk di masing-masing RW.

Oleh karena itu jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 150 orang yang

ditentukan secara random dengan memenuhi syarat berusia 17 tahun atau lebih atau

sudah menikah. Dengan demikian satuan analisis dalam penelitian ini adalah individu
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H. Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut untuk

melihat variabel, indikator dan skala pengukuran yang digunakan untuk masing-masing

variabel.
Tabel 1: Definisi Operasional
No Variabel Indikator Skala
1. Jenis Kelamin Pria-wanita Nominal
2. Umur Rasio
3. Tingkat pendidikan | Tingkat pendidikan terakhir yang berhasil | Interval
diraih responden: Tidak lulus SD, lulus: SD,
SLTP, SLTA,; Akademi, S1, S2, S3.
: Diberikan skor dari 1-8
4. | Tingkat Rata-rata tingkat penghasilan responden tiap | Rasio
penghasilan bulan
5. Jenis pekerjaan Jenis pekerjaan responden Nominal
6. Prioritas pilihan { Urutan  prioritas  responden  dalam | Interval
organisasi  sosial | mengikuti: Organisasi sekolah, profesi,
yang diikuti hobby, politik, kemasyarakatan, keagamaan,
lain-lain.
7. Prioritas pilihan { Urutan  prioritas  responden  dalam | Interval
Media massa yang | menggunakan: Televisi, Radio, Surat Kabar,
diakses Tabloid/Majalah, Film, Internet, lain-lain
8. Prioritas pilihan { Urutan  prioritas  responden  dalam | Interval
surat kabar yang | menggunakan: Kompas, Republika, Media
diakses Indonesia, Jawa Pos, Kedaulatan Rakyat,
Bernas
9. Status Kepemilikan | Cara responden mendapatkan surat kabar: | Interval
surat kabar membaca Koran dinding, meminjam
membeli tetapi tidak berlangganan, atau
berlanggana. Diberikan skor dari 1-4
10. | Frekuensi Frekuensi mengakses media surat kabar | Rasio
mengakses media { dalam seminggu: Tidak pernah, 1-2 hari
surat kabar sekali, 34 hari sekali, 5-6 hari sekali, tiap
hari. Diberi skor dari 1-5.
11. | Intensitas membaca { Lama waktu yang digunakan responden | Rasio
surat kabar untuk membaca surat kabar tiap kali akses:
>ljam, 1-2 jam, 3-4 jam, < 4 jam. Diben
: skor 1-4.
12. | Prioritas piliban | Urutan prioritas acara televisi yang ditonton | Interval
acara televisi yang | oleh responden: berita, sinetron/telenovela,
ditonton infotaintment, musik/video klip, film
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Indonesia, komedi, kuis/games, film asing,
variety show, mistik, seni tradisional, iklan,
reality show, talk show, lain-lain.

13. | Intensitas menonton | Lama waktu yang digunakan responden | Interval
televisi untuk menonton TV: tidak pemah, 2-3
kali/mg, 4-5 kali/mg, 6 kali/mg, setiap hari.
Diberi skor dari 1-5
14. | Prioritas pilihan isu | Urutan pilihan topik pembicaraan yang | Interval
dominan yang | dianggap dominan, berdasarkan kategori
dijadikan topik | yang ada di 6 surat kabar, yaitu: Kampanye,
pembicaraan Non-Kampanye, Politik  Non-Pemilu,
Ekonomi/Bisnis, Kriminal/Hukum, Agama,
Lingkungan, bencana Alam, Keschatan,
Snie/Hiburan/pariwisata, Pendidikan,
Kesehatan, Iptek, Olahraga, dan lain-lain.
15. | Prioritas pilihan | Urutan pilihan orang yang sering diajak | Interval
orang yang sering | mendiskusikan isu-isu tertentu: teman
diajak mendiskusi | kerja/kuliab/sekolah, tetangga, keluarga,
isu-isu dominan teman organisasi
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BAB III

DESKRIPSI RESPONDEN

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan mulai 29 Maret —
1 April 2004, jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 150 orang dengan
rincian yang akan dipaparkan dengan secara berurutan berdasar karakteristik pribadi,
akses media massa, organisasi sosial yang diikuti, orang yang sering diajak berdiskusi

mengenai isu tertentu, dan isu dominan yang sering menjadi bahan pembicaraan

A. Distribusi Responden Berdasarkan KarakteristikPersonal
Berdasar karakteristik pribadinya, maka responden dalam penelitian ini akan
didesknpsikan berdasarkan asal RT, RW, Kelurahan; kategori umur; jenis kelamin;

jenis pekerjaan; tingkat pendidikan dan rata-rata tingkat pendapatan/bulan.

1. Distribusi Responden berdasar RT, RW dan Kelurahan

Tabel 3: Distribusi Responden berdasar RT, RW dan Kelurahan

Kelurahan RW RT Jumlah (orang) Total (orang)
Baciro 3 7 17 50
8 15 )
9 18
Panembahan 5 21 24 50
22 17
23 3
24 3
25 12
27 1
Terban 6 17 9 . 50
' 18 6
19 23
. 20 12
TOTAL 150

(Sumber: kuesioner no.2 & 3)
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Kategori Range Frequency | Percent |Valid Percentf Cumulative
Percent

" | Pemilu ke-1 (2004) | 17-21 37 24.7 | 247 247
Pemilu ke-2 (1999) | 22 16 10.7 10.7 353
Pemilu ke-3 (1998) | 23 -27 41 273 273 62.7
Pemilu ke-4 (1993) | 28 —32 14 93 9.3 72.0
Pemilu ke-5 (1988) | 33-37 | 12 8.0 8.0 80.0
Pemilu ke-6 (1983) | 38 —42 4 2.7 2.7 82.7
Pemilu ke-7 (1978) | 43 -47 8 5.3 53 © 88.0
Pemilu ke-8 (1973) | 48 — 65 17 11.3 11.3 99.3
Pemilu ke-9 (1955) | > 66 1 0.7 0.7 100.0
Total 150 100.0 100.0

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dilihat bahwa dari ketiga kelurahan
masing-masing 50 orang yang menjadi responden.. Di Kelurahan Baciro yang
dijadikan sampel adalah warga dari RW 3 yaitu RT 7, 8 dan 9.' Di Kelurahan
Panembahan, responden berasal dari warga RW 5 yaitu RT 21, 22, 23, 24, 25 dan 27.
Sedangkan di Kelurahan Terban yang menjadi responden adalah warga RW 6 dari RT -

17, 18, 19 dan 20.

2. Distribusi Responden berdasar Kategori Umur

Tabel 4: Distribusi Responden berdasar Kategori Umur

(Sumber: kuesioner no. 5)

Sampai dengan tahun 2004 ini, Indonesia telah melaksanakan pemilu
sebanyak 9 kali, yaitu pada tahun 1955, 1973, 1978 1983 1988 1993, 1998,1999, dan
2004, sementara itu responden dalam penelitian ini, termuda berumur 17 tahun dan
tertua berumur 72 tahun.

Pengkategorian umur responden di atas berdasarkan pada hak yang boleh
responden miliki sebagai warga negara untuk memilih karena sudah memenuhi
persyaratan umur minimal yaitu 17. Misalnya responden yang pada saat penelitian ini
dilakukan berumur 17 tahun sampai dengan 21 tahun, maka pada pemilu tahun 2004
ini merupakan pemilu pertama yang berhak mereka ikuti. 'Secara umur mereka

berhak ikut mencoblos, terlepas mereka menggunakan hak tersebut atau tidak,
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ataupun karena kelemahan administrasi sehingga tidak terdafiar, tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, maka jumlah responden yang baru
pertama kali berhak ikut mencoblos sebanyak 37 orang (24.7%), responden yang ikut
mencoblos untuk kedua kalinya ada 16 orang (10.7%). Yang paling banyak adalah
responden yang umurnya antara 23-27 tahun sebanyak 41 orang (27.3%) yang berhak
ikut pemilu untuk ketiga kaliﬁya. Empat belas orang (9.3%) berusia 28-32 tahun,
berhak untuk ikut pemilu keempat kalinya, sedangkan 12 orang (8%) yang befhak
ikut pemilu kelima kalinya.. Hanya 4 orang (2.7%) yang berhak ikut pemilu keenam
kalinya dan 8 orang (5.3%) yang berhak ikut pemilu tujuh kalinya. Sebanyak 17 orang
(11.3%) masuk kategori usia yang berhak memilih yang kedelapan kalinya dan hanya

1 orang (0.7%) saja yang mempunyai hak untuk ikut pemilu yang kesembilan kalinya.

3. Distribusi Responden Berdasar Jenis Kelamin

Tabel 5: Distribusi Responden Berdasar Jenis Kelamin

Jenis Frequency Percent Valid Percentj Cumulative
Kelamin Percent
ria 86 573" 57.3 573

Wanita 64 427 42.7 100.0
Total 150 100.0 100.0

(Sumber: kuesioner no. 7)

Berdasar jenis kelamin, maka responden dalam penelitian ini terdiri 86 orang

(57,3%) adalah pria sedangkan sisanya 64 orang (42,7%) adalah wanita.
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4. Distribusi Responden Berdasar Jenis Pekerjaan

Tabel 6: Distribusi Responden Berdasar Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan |Frequency| Percent -Valid | Cumulative

Percent Percent

\Valid tidak bekerja | 7 7 7
pelajar/mhs 52 34.7 38.2 39.0
gurw/dosen 3 2.0 2.2 41.2
wiraswasta 21 14.0 154 56.6
karyawan swasta 33 220 243 80.9
PNS 8 5.3 5.9 86.8
pensiunan 6 4.0 4.4 91.2
ibu rumah tangga 12 8.0 8.8 100.0
Total 136 90.7 100.0

Missing | System 14 9.3

Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 8)

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa responden dari penelitian ini yang terbanyak
adalah responden yang mempunyai status sebagai pelajar/mahasiswa (38,2%/52
orang), disusul kemudian résponden yang berprofesi sebagai karyawan swasta

(24,3%/33 orang) dan wiraswasta (15,4%/21 orang).

5. Distribusi Responden Berdasar Tingkat Pendidikan

Tabel 7: Distribusi Responden Berdasar Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

tidak lulus SD 3 2.0 20 2.0
SD 3 2.0 2.0 4.0
SLTP . 20 13.3 133 17.3
SLTA 91 60.7 60.7 78.0
Akademi 15 - 10.0 10.0 88.0
S1 16 10.7 10.7 98.7
S2 2 1.3 1.3 100.0
Total 150 100.9 100.0

(Sumber: kuesioner no.9)
Dari tabel 7 terlihat bahwa tingkat pendidikan responden paling banyak
berpendidikan SLTA (60.7%/91 orang), SLTP (13,3%/20 orang), S1 (10,7%/16

orang).
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6. Distribusi Responden Berdasar Rata-Rata Tingkat Pendapatan/Bulan

Tabel 8: Distribusi Responden Berdasar Rata-Rata Tingkat Pendapatan/Bulan

Kategori Frequency | Percent |Valid Percent|Cumulative Percent

Valid Rp  16.000 1 7 1.3 1.3
Rp 100.000 5 3.3 6.7 8.0
Rp 150.000 2 1.3 2.7 10.7
Rp 200.000 5 3.3 6.7 17.3
Rp 250.000 2 1.3 2.7 20.0
Rp 300.000 12 8.0 16.0 36.0
Rp 350.000 1 7 1.3 373
Rp 400.000 10 - 6.7 13.3 50.7
Rp 450.000 1 7 1.3 52.0
Rp 500.000 6 4.0 8.0 60.0
Rp 600.000 5 3.3 6.7 - 66.7
Rp 700.000 1 7 1.3 68.0
Rp 800.000 3 2.0 4.0 72.0
Rp 1.000.000 16 10.7 213 93.3
Rp 1.500.000 1 7 1.3 94.7
Rp 1.700.000 1 .7 1.3 96.0
Rp 2.000.000 2 1.3 2.7 98.7
Rp 3.000.000 1 7 1.3 100.0

Total 75 50.0 100.0
Missing]  System 75 50.0
Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 6)

Dari 150 responden, hanya 75 orang (50%) saja yang mau menjawab rata-rata
penghasilan yang mereka peroleh setiap bulan. Penghasilan yang terendah adalah
Rp 16.000,00, sedang tertinggi adalah Rp 3.000.000,00.

Berdasar Upah Minimun Regional (UMR) tahun 2004 yang berlaku untuk
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar Rp 365.000,00/bulan, maka rata-
rata tingkat pendapatan responden yang masih berada di bawah UMR ada 29 orang
(37,5%). Responden dengan tingkat pendapatan rata-rata sedikit di atas UMR yaitu
Rp 400.000,00 ada 10 orang (13,3%), yang berpenghasilan Rp 450.000,00 -
Rp 999.000,00 ada 14 orang (18,7%). Kebanyakan responden berpenghasilan
Rp 1.000.000,00 ada 16 orang (21,3%), sedang yang berpenghasilan di atas Rp

1.000.000,00 hanya 5 orang (0,7%).
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B. Distribusi Responden Berdasar Akses Media Massa

1. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Media yang Diakses

Tabel 9: Distribusi Responden Berdasar Prioritas Media yang Diakses

Prio- Koran TV Radio Majalah/ Film Internet
ritas (orang/%) | (orang/%) (orang/%) Tabloid (orang/%) (orang/%)
(orang/%)
Valid 1 26 (17.3%) | 105(70%)| 2(1.3%) 11(7.3%) | 1(0.7%) 4(2.7%
2 50 (33.3%) 129 (19.3%)! 8(5.3%) [46(30.7%)| 13 (8.7%) 3 (2%)
3 31(20.7%) | 8(53%) | 22 (14.7%) |47 (31.3%)| 31(20.7%) | 5(3.3%
4 16 (10.7%) | 3 (2%) 26 (17.3%) | 21 (14%) | 52 (34.7%) 12 (8%)
5 15(10%) | 2(1.3%) | 37(24.7%) | 12(8%) | 30(20%) | 25(16.7%
6 6 (4%) 1 (0.7%) 27 (18%) 4(2.7%) | 2(1.3%) 66 (44%
Total 144 (96%) 148 122 (81.3%) | 141(94%) | 129 (86%) {115(76.7%
Missing{System 64.0 2 28 (18.7%) 9 (6%) 1(14%) | 35(23.3%)
Total 150 (100%) [150 (100%)1150 (100%)  [150 (100%)| 150 (100%) | 150 (100%

(Sumber: kuesioner no. 10)

Berdasarkan data pada tabel 9, responden menjadikan televisi sebagai
prioritas pertama yang mereka akses yaitu 105 orang (70%), kemudian media cetak
yaitu koran sebagai prioritas kedua (50 orang/33,3%), namun jumlahnya hampir sama
dengan akses majalah/tabloid 47 orang/31,3%) sebagai prioritas ketiga, disusul film
sebagai prioritas keempat (52orang/34,7%). Sementara itu pada prioritas kelima
adalalah media radio (30orang/24,7) dan internet sebagai media prioritas keenam (66
orang/44%).

Nampaknya memang teleyisi dengan kekuatan audio-visualnya dapat
menyedot ‘begitu banyak orang untuk menjadikannya media yang utama dalam |
kehidupan sehari-hari. Sementara internet sebagai media yang keberadaanya relatif
baru dibanding media yang lain, masih belum mendapat prioritas dalam akses media.
Hal ini mungkin disebabkan untuk dapat mengakses internet dibutuhkan perangkat
relatif mahal, dan juga ketrampilan menggunakan komputer. Jika mereka tidak
mempunyai perangkat sendiri, untuk mengakses internet di warung-warung internet

dibutuhkan biaya tambahan. Beda dengan televisi, kita cukup menyalakan televisi dan

memilih stasiun ataupun program acara yang kita inginkan.
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2. Distribusi Responden Berdasar Frekuensi Membaca Koran

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasar Frekuensi Membaca Koran

Frekuensi Membaca | Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid tidak pernah 14 9.3 9.5 9.5
2-3 kali seminggu 53 353 36.1 45.6
4-5 kali seminggu 27 18.0 18.4 63.9
6 kali seminggu 5 3.3 34 67.3
setiap hari 48 32.0 32.7 100.0
Total 147 98.0 100.0
Missing | System 3 2.0
Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 11)

Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa responden yang membaca koran setiap hari

cukup tinggi yaitu 48 orang (32,7%), meskipun responden terbanyak (53

orang/36,1%) menjawab bahwa mereka membaca koran hanya 2-3 kali dalam

seminggu. Namun ternyata masih ada 14 orang (9,5%) yang tidak pernah

memanfaatkan koran untuk mendapatkan informasi.

1. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Nama Koran yang Diakses

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Nama Koran yang Diakses

150(100%)

Prioritas | Kompas KR Radar YK | Bemnas | Republika | Media Ind | Lainnya
Valid 1 15(10%) 1100 (66.7%)| 12(8%) | 4(2.7%) | 1(0.7%) | 1 (0.7%) 1 (%)
2 40(26.7%) | 20(13.3%) {22(14.7%) | 31(20.7%) | 1(0.7%) 2(1.3%) 3(%)
3 24(16%) 6(4%) [ 16(10.7%) | 31(20.7) | 7(4.7%) 1(0.7%) 7(%)
4 14(9.3%) - 28(18.7%) [ 19(12.7%) | 10(6.7%) 6(4%) 1(%)
5 6(4%) 2(1.3%) | 7(4.7%) | 4(2.7%) [32(21.3%)| 15(10%) -
6 1(0.7%) 2(1.3%) | 2(1.3%) | 1(0.7%) |16(10.7%)| 37(24.7%) | 1(%)
7 - - - - 1(0.7%) - 10(%)
Total 100(66.7%) | 130(86.7%) | 87(58%) | 90(60%) |68(45.3%) [ 62(41.3%) | 23(%)
Missing [System | 50(33.3%) | 20(13.3%) | 63(42%) | 60(40%) 182 (54.7%)| 88(58.7%) | 127(%)
[Total 150(100%) |150(100%) {150(100%) 150(100%) {150(100%) |150(100%

(Sumber: kuesioner no. 12)

Dari tabel 11, dapat terlihat bahwa Kedaulatan Rakyat (KR) sebagai koran

yang menjadi prioritas pertama para responden ketika mengakses koran (100

orang/66,7%), disusul Kompas sebagai prioritas kedua yang terbanyak (40

orang/26,7%). Sementara Bernas, koran yang berdomisili di Yogyakarta selain KR,
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menjadi prioritas ketiga (31 orang/21,7%) di bawah Kompas. Sedangkan koran Ja\ya
Pos yang mempunyai edisi khusus Yogyakarta, yaitu Radar Jogja, hanya menjadi
prioritas keempat. Media Indonesia dan Republika menjadi prioﬁtas keenam,
sedangkan koran lain yang menjadi prioritas ketujuh berdasar isian kuesioner .antara
lain Koran Merapi, dan Solo Pos.

Keunggulan KR sebagai koran lokal yang sudah cukup lama berada di
Yogyakarta, menjadikannya koran yang paling diminati untuk dibaca. Meskipun
Kompas secara nasional tirasnya lebih tinggi dan juga menerbitkan halaman khusus
untuk berita-berita di DIY dan Jawa tengah, namun responden masih cenderung

memilih membaca KR dengan kekhasan berita di Yogyakarta secara lebih banyak.

2. Distribusi Responden Berdasar Cara Mendapatkan Koran

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasar Cara Mendapatkan Koran

Cara dapat koran Frequency| Percent {Vahd Percent| Cumulative

Percent

Walid membaca koran dinding | 12 8.0 8.9 8.9
meminjam 32 213 23.7 32.6
membeli, tdk langganan | 62 413 459 78.5
langganan 29 19.3 21.5 100.0
[Total 135 ] 900 100.0

Missing System 15 10.0

Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 13)

Berdasarkan cara mendapatkan koran, responden dalam penelitian ini paling
banyak memperolehnya dengan cara membeli, meskipun mereka tidak secara tetap
berlanggganan (62 orang/45,9%), sedangkan dengan cara meminjam pada orang lain
sebanyak 32 orang (23,7%), yang berlangganan secara tetap hanya 29 orang (21,5%)
dan yang memanfaatkan koran dinding yang ada di seputar lingkungan tempat tinggal

sebanyak 12 orang (8,9%). Responden yang tidak menjawab sebanyak 15 orang.
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3. Distribusi Responden Berdasar Lama Membaca Koran

Tabel 13. Distribusi Responden Berdasar Lama Membaca Koran

Lama Baca | Frequency Percent Valid Percent| Cumulative Percent
Valid KKljam/baca | 90 60.0 66.2 66.2
1-2jam/baca | 45 30.0 33.1 99.3
>4jam/baca 1 ¥i 7 100.0
Total 136 90.7 100.0
MissingSystem 14 93
Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 14)
Lama waktu yang digunakan untuk membaca koran, paling banyak dilakukan
kurang dari satu jam sebanyak 90 orang (66,2%), antara 1-2 jam dilakukan oleh 45

orang (33,1%), sedangkan yang menjawab lebih dari 4 jam hanya 1 orang (0.7%) saja.

6. Distribusi Responden Berdasar Frekuensi Menonton TV

Tabel 14. Distribusi Responden Berdasar Frekuensi Menonton TV

Frekuenst |Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid |{tidak pemah | 2 1.3 1.3 1.3
2-3kal/mg | 9 6.0 6.0 7.4
1-5 kali/mg 3 2.0 2.0 9.4
tiap hari 135 900 90.6 100.0
Total 149 99.3 100.0
MissingSystem 1 .7
[Total 150 100.0

(Sumber: kuesioner no. 15)

Ketika diminta untuk menjawab pertanyaan seberapa sering fesponden
menonton televisi, 135 orang (90,6%) mengaku setiap hariv menonton televisi, yang -
menonton 2-3 kali/minggu sebanyak 9 orang (6%), yang menonton 4-5 kali/minggu

~ hanya 3 orang (2%), sedang 2 orang lagi mengatakan tidak pernah menonton televisi.
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C. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Organisasi Sosial yang Diikuti

Tabel 15. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Organisasi Sosial yang Diikuti

Prioritas | Sekolah/ka| Profesi Hobby Politik |Kemasyara{Keagamaan| Lainnya
mpus katan
Valid 1 42 (28%) | 6(4%) [10(6.7%) | 7(4.7%) [59(39.3%)| 12(8%) | 2(1.3%)
2 17(11.3%) | 3(2%) 10(6.7%) | 14 (9.3%) {23 (15.3%){34(22.7%) | 2(1.3%)
3 8(53%) | 11(7.3%) | 9(6%) 8(5.3%) | 14(9.3%) [ 16(10.7%) | 1(0.7%)
4 7(4.7%) 12(8%) | 14(9.3%) | 5(3.3%) 6(4%) 7(4.7%) | 1(0.7%)
5 3(2%) 14(9.3%) | 11(7.3%) | 6(4%) 4(2.7%) | 8(5.3%) -
6 5(3.3%) 9(6%) 5(3.3%) | 18(12%) - 6(4%) -
7 3(2%) - - 2(1.3%)
Total 82(54.7%) | 55(36.7%) | 62(41.3%) | 58(38.7%) |106(70.7%)| 83(55.3%) | 8(5.3%)
Missing |[System | 68(45.3%) | 95(63.3%) | 88(58.7%) | 92(61.3%) | 44(29.3%) | 67(44.7%) |142(94.7%)
otal 150(100%) | 150(100%) ; 150(100%) 150(100%)| 150(100%) | 150(100%) | 150(100%)

(Sumber: kuesioner no. 31)

Ditinjau dari organisasi sostal yang diikuti oleh responden, paling banyak

memilih organisasi kemasyarakatan sebagai prioritas pertama bentuk organisasi yang

mereka ikuti (59 orang/39,3%), kemudian organisasi kampus/sekolah juga menjadi

prioritas yang pertama (42 orang/28%). Hal ini disebabkan sebagian besar responden

masih berstatus sebagai pelajar/mahasiswa. Organisasi lainnva vang diikuti dan juga

menjadi prioritas pertama adalah organisasi keagamaan 12 orang (8%), organisasi

hobby 10 orang (6,7%), organisasai politik 7 orang (4,7%), organisasi profesi 6 orang

(4%) dan organisasi lainnya 2 orang (1,3%).

D. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Orang yang Diajak
Membicarakan Isu Tertentu

Tabel 16. Distribusi Responden Berdasar Prioritas Orang yang Diajak

Membicarakan Isu Tertentu
Prioritas | Keluarga Tetangga Teman Sekerja/ Organisasi
, Kampus/Sekolah
Valid 1 52 (34.7%) | 13 (8.7%) 61(40.7%) 21(14%)
2 36(24%) 42(28%) 31(20.7%) 35(23.3%)
3 28(18.7%) | 50(33.3%) 15(10%) 32(21.3%)
4 24(16%) | 32(21.3%) 16(10.7%) 37(24.7%)
Total 140(93.3%)| 137(91.3%) 123(82%) 125(83.8%)
MissingSystem 10(6.7%) | 13(8.7%) 27(18%) 25(16.7%)
[Total 150(100%) | 150(100%) 150(100%) 150(100%)

(Sumber: kuesioner no. 32)




Ketika responden mendengar, melihat atau membaca suatu iswberita tertentu,
mereka sering membicarakan hal tersebut dengan orang lain. Sebagai prioritas
pertama yang paling banyak menjadi teman bicara adalah teman
sekerja/kampus/sekolah yaitu 61 orang (40.7%). Disusul kemudian adalah keluarga
sebanyak 52 orané (34,7%), kemudian teman di | organisasi sebanyak 21 orang (14%)
dan 13 orang (8,7%) menjadikan tetangga sebagai teman bicara.

Masuk dalam prioritas kedua, relatif seimbang antara keluarga, tetangga, teman
kerja/kampus/sekolah dan teman di organisasi, meskipun yang terbanyak adalah
tetangga 42 orang (28%). |

Prioritas ketiga, responden menjadikan tetangga sebagai teman yang paling
banyak mereka ajak bicara (50 orang/33,3%), sedangkan prioritas keempat adalah

teman sekerja’kampus/sekolah sebanyak 37 orang (24,7%).
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selama kampanye, profil dari calon presiden dan wakilnya dibicarakan oleh 12 orang
(8%) responden. Sementara untuk isu-isu lain seperti calon legislatif, calon Dewan
Perwakilan Daerah, Program Parpol, Pengamanan, Tokoh kampanye, dan pendanaan

kampanye hanya dijadikan pembicaraan oleh 1-6 orang responden saja (0,7%-4%).
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BAB 1V

ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA -

Pada bagian analisis data, akan dijelaskan hasil analisis dengan menggunakan
tabulasi silang. Pembuatan tabulasi silang akan dilakukan berdasar variabel yang menjadi
bahan pembicaraan responden yaitu: isu pemilu-kampanye, isu pemilu non-kampanye
dan isu politik non-pemilu. Ketiga variabel tersebut diposisikan pada tabel kolom dan
akan disilangkan dengan variabel pada posisi baris yaitu variabel karakteristik personal
responden, akses responden terhadap media surat kabar, orang yang sering diajak
membicarakan suatu isu oleh responden dan kegiatan organisasi sosial yang diikuti oleh
responden dengan isu kampanye. Secara ringkas persilangan tersebut dapat dilihat pada
tabel 18 berikut irii.

Tabel 192. Variabel-Variabel Penelitian yang Ditabulasisilangkan

No | Baris Kolom

A. Karakteristik Personal Responden

Asal kelurahan

Umur
Jenis Kelamin
Jenis Pekerjaan 1. Isu Pemilu-
Tingkat Pendidikan Kampanye
Tingkat Pendapatan Rata-Rata /bulan

Berdasar Akses Media Massa - 2. Isu Pemilu-Non
Cara Mendapatkan Koran Kampanye

Lama Membaca Koran

. Berdasar Organisasi_Sosial yang Diikuti 3. Isu Politik Non-

Organisasi Sekolah/Kampus Pemilu

Organisasi Profesi

Organisasi Hobby

Organisasi Politik

Organisasi Kemasyarakatan

Keagamaan

. Berdasar Prioritas Orang yang Diajak Membicarakan Isu

Keluarga

Tetangga

Teman Sekerja/Kampus/Sekolah

el Sead [ Fad L =R IS o] Bal ol I ol [@ Y Ead banl =<1 FAl Rl ol ol 1 Fo

Organisasi
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Pada tahap selanjutnya akan dilihat bagaimana korelasi dari variabel-variabel
yang disilangkan tersebut dengan menggunakan Korelasi Product Moment, dengan
melihat nilai koefisien korelasinya. Jika nilai koefisien korelasinya lebih besar dari 0.05
maka hubungan tersebut tidak signifikan, tetapi jika lebih kecil atau sama dengan 0.05,
maka hubungan tersebut signifikan.

Hasil olah data, yaitu tabulasi silang untuk tiap variabel dapat dilihat pada bagian

lampiran, mulai dari tabel 19 sampai dengan tabel 74

A. Tabulasi Silang Berkaitan dengan Isu Pemilu-Kampanye

Isu Pemilu-kampanye Indonesia, selanjutnya disebut isu kampanye termasuk
diantaranya adalah berita tentang pelaksanaan kampanye, pelanggaran-pelanggaran
yang terjadi selama masa kampénye, iklan parpol, calon anggota legislatif dan Dewan
Perwakilan Daerah (DPD), program-program partai politik, pengamanan selama masa
kampanye, calon presiden dan calon wakil presiden, tokoh-tokoh yang sering muncul
selama masa kampanye dan masalah pendanaaan kampanye. Berita-berita tersebut
adalah berita-berita yang muncul selama periode kampanye pemilu legislatif 2004 di
enam surat kabar yang beredar di Yogyakarta.

Hasil olah data tabulasi silang karakteristik personal, aksg:s media massa,’
organisasi sosial yang diikuti dan prioritas orang yang diajak meﬁlbicarakan suatu isu

dengan isu Pemilu-Kampanye dapat dilihat pada lampiran 2, mulai tabel 19-36.
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. Tabulasi Silang Karakteristik Personal Responden dengan Isﬁ Pemilu-
Kampanye

Isu kampanye menjadi isu yang mendapat perhatian utama dari responden di
ketiga kelurahan. Hal ini terlihat dari responden yang memilih isu kampanye sebagai
prioritas pertama jumlahnya paling banyak dibanding prioritas yang lain, yaitu 68
orang (59,6%).

Berdasar kategori umur, ternyata baik responden yang baru pertama kali berhak
ikut pemilu maupun yang akan ikut pemilu untuk kesekian kalinya, memberikan
prioritas pertama pada berita tentang kampanye sebégai isu yang mereka jadikan
bahan pembicaraan. Jumlah mereka 68 orang (59,6%). Sedangkan yang menjadikan
isu kampanye sebagai prioritas kedua ada 12 orang (14,7%). Untuk priorités yang
ke-3 — ke-13, tidak lebih dari 6,1% saja. Ini mengindikasikan bahwa kampanye kali
ini menarik perhatian respondenl karena banyak hal yang berbeda dengan pemilu yang
telah pernah ada sebelumnya.

Berdasar perbedaan jenis kelamin, baik responden pria maupun wanita juga
paling banyak memilih isu kampanye sebagai isu yang sering mereka bicarakan.

Ditinjau dari jenis pekerjaan yang dimiliki oleh responden, ternyata pilihan untuk
menjadikan isu kampanye sebagai prioritas pertama dalam pembicaraan mereka
terjadi pada semua jenis pekerjaan, baik pada mereka yang tidak bekerja,
pelajar/mahasiswa, maupun yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswastawan,
pegawai negeri sipil, karyawan swasta, guru/dosen, pensiunan maupun ibu rumah

tangga.
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Demikian juga jika dilihat dari tingkat pendidikan responden, ternyata pada setiap
jenjang pendidikan dari yang tidak tamat SD sampai yang berpendidikan strata-2,
memberikan juga prioritas pertama untuk isu kampanye dalam pembicaraan mereka.

Kemudian jika dilihat dari tingkat pendapatan rata-rata/bulan responden, ternyata
hampir semua menjadikan isu kampanye sebagai prioritas pertama. Ada 10 orang
(15,9%) responden yang berpenghasilan Rp 1 juta/bulan menjadikan isu kampanye

sebagai pilihan terbanyak sebagai prioritas pertama.

. Tabulasi Silang Akses Responden terhadap Media Massa dengan Isu Pemilu-

Kampanye

Isu kampanye ternyata juga menjadi pilihan terbanyak sebagai prioritas pertama
baik pada responden yang mendapatkan koran dengan cara membaca koran dinding,
meminjam, membeli meski tidak berlangganan ataupun pada mereka yang
berlangganan koran.

Sementara itu, jika ditinjau dari lamanya responden membaca koran, mereka yang
membaca kurang dari 2 jam, cenderung memberi prioritas pertama isu kampanye

sebagai isu yang mereka bicarakan.

. Tabulasi Silang Organisasi Sosial yang Diikuti dengan Isu Pemilu-Kampanye

Kecenderungan untuk menjadikan isu kampanye sebagai isu pertama dalam
pembicaraan responden terlihat pada responden yang memberikan prioritas pertama
untuk terlibat dalam organisasi, baik organisasi sekolah/kampus, profesi, hobi, politik,

kemasyarakatan maupun organisasi keagamaan.
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4. Tabulasi Silang Orang yang Diajak Membicarakan Shaﬁ Isu dengan Isu

Pemilu-Kampanye |

Isu kampanye sering menjadi bahan pembicéaraan antara responden dengan
anggota keluarganya. Anggota keluarga ternyata menjadi teman bicara yang utama
bagi responden untuk membicarakan isu kampanye. Jumlah responden yang
terbanyak menjadikan keluarga sebagai teman bicara utama sejumlah 28 orang
(25.2%). |

Sementara itu, tetangga lebih banyak dijadikan prioritas kedua (25 orang /22,7%)
atau prioritas ketiga (23 orang/20.9%) sebagai orang yang sering diajak
membicarakan isu kampanye. |

Teman kerja atau teman sekolah atau teman kampus lebih banyak dijadikan
prioritas pertama untuk diajak membicarakan isu kampanye oleh responden (23
orang/23 2%). o

Sebaliknya teman di organisasi menjadi prioritas terakhir (keempat) yang paling
banyak dipilih oleh responden untuk menjadi teman bicara mengenai isu kampanye

(19 orang/19.2%).

B. Tabulasi Silang Berkaitan dengan Isu Pemilu Non-Kampanye
Isu Pemilu non-kampanye di Indonesia dalam penelitian ini adalah berita tentang
sistem pemilu yang baru dan berita tentang aktivitas dan persoalan yang dihadapi

oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU).
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Hasil olah data tabulasi silang karakteristik personal, akses media massa,
organisasi sosial yang diikuti dan prioritas orang yang diajak membicarakan suatu isu

dengan isu Pemilu Non-Kampanye dapat dilihat pada lampiran 3, mulai tabel 37-54.

. Tabulasi Silang Karakteristik Personal Responden dengan Isu Pemilu Non-

Kampanye

Dari ketiga kelurahan yang menjadi sampel penelitian ini, ternyata ada perbedaan
prioritas dalam membicarakan masalah isu non-kampanye. Di Kelurahan Baciro, isu
non-kampanye paling banyak dipilih oleh responden sebagai prioritas yang ke-2, ke-5
dan ke-10, masing-masing 4 orang (4.8%), dalam pembicaraan mereka. Di Kelurahan
Panembahan, paling banyak menjadikan isu kampanye sebagai prioritas ke-2 dalam
pembicaraan responden (8 orang/9.5%). Sedangkan di Kelurahan Tgrban, isu non-
kampanye paling banyak dibicarai(an sebagai prioritas ke-3 (7 orang/8.3%).

Berdasarkan hak untuk ikut pemilu, baik responden yang baru mengikuti pemilu
untuk pertama maupun yang mengikuti pemilu untuk kesekian kalinya, ternyata tidak
menjadikan isu non-kampanye sebagai prioritas pertama dalam pembicaraan mereka.
Bahkan pada mereka yang mengikuti pemilu untuk pertama kalinya, responden
terbanyak hanya menempatkan isu tersebut pada prioritas kesebelas (5 orang/6%).

Isu non-kampanye ternyata I;aling banyak dipilih oleh responden pria sebagai
prioritas kedua (12 orang/14.3%), sedangkan responden wanita menjadikan isu non-
kampanye terbanyak sebagai prioritas ketiga (7 orang.8.3%) dalam pembicaraan

mereka.
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Berdasar jenis pekerjaan responden, yang paling | banyak sebagai
pelajar/mahasiswa. Dari 28 orang responden pelajar/mahasiswa hanya 6 orang (7.7%)
yang menjadikan isu tersebut sebagai prioritas ‘ke-2, sedang 7 orang (9%)
menjadikannya sebagai prioritas ke-11. Responden yang berwiraswasta hénya 2 orang
(2.6%) saja yang menjadikan isu non-kampanye sebagai prioritas pertama. Sedangkan
yang berprofesi sebagai karyawan swasta, paling banyak (6 orang/7.7%) menjadikan
isu non-kampanye sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka. Responden
pensiunan dan ibu rumah tangga tidak menjadikan isu kampanye sebagai prioritas
pertama dalam pembicaraan mereka, sedangkan responden yang PNS hanya 1 orang
dari 4 orang (1.3%) saja menjadikan isu tersebut sebagai prioritas pertama dalam
pembicaraannya. |

Berdasar tingkat pendidikannya, responden dengan tingkat pendidikan SLTA
menjadikan isu non—kampanye. sebagai prioritas pertama sampai dengan ke-13.
Namun yang paling banyak, isu non-kampanye menjadi prioritas ke-3 (10
orang/11.9%), disusul prioritas ke-2 sebanyak 9 orang (10.7%). Sedangkan tingkat
pendidikan yang lain, relatif merata jumlah responden yang menjadikan isu non-
kampanye sebagai prioritas ke-1 sambai ke-13, meski sangat sedikit yang memilih
sebagai prioritas ke-1.

Ditinjau dari tingkat pendapatan responden, relatif merata prioritas pilihan mereka
dalam membicarakan isu non;karnpanye. Artinya tidak ada perbedaan yang cukup

menyolok prioritas pilihan mereka bila dibedakan berdasar tingkat pendapatannyé.
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. Tabulasi Silang Akses Responden terhadap Media Massa dengan Isu Pemilu

Non-Kampanye

Responden yang mendapatkan koran dengan ‘cara membeli meskipun tidak
berlangganan, cukup berimbang antara responden yang menjadikan isu non-
kampanye sebagai prioritas ke-2 dan ke-3 dengan responden yang menjadikannya
prioritas ke-11 dan ke-12. Sedangkan responden yang mendapatkan koran dengan
cara meminjam atau berlangganan, lebih banyak menjadikan isu non-kampanye
sebagai prioritas ke-2 dan ke-3.

Responden yang mempunyai kebiasaan membaca koran kurang dari satu jam tiap
kali membaca, paling banyak menjadikan isu non-kampanye sebagai prioritas ke-3 (9
orang/12%), sedangkan responden yang membaca 1-2 jam/baca paling banyak pada

prioritas ke-2 (8 orang/10.7%).

. Tabulasi Silang Organisasi Sosial yang Diikuti dengan Isu Pemilu Non-

Kampanye

Ditinjau dari keterlibatan respoﬁden dalam organisasi sekolah/kampus, mereka
yang menjadikan organisasi tersebut sebagai prioritas pertama (5 orang/8.8%).
maupun ke-6 (4 orang/7%) paling banyak menjadikan isu kampanye sebagai prioritas
ke-2 dalam pembicaraan mereka.

Responden yang menjadi organisasi profesi sebagai prioritas ke-3 (3 orang/5.9%)
maupun ke-5 (4 orang/7.8%) menjadikan isu kampanye sebagai prioritas ke-2 dalam

pembicaraan mereka.
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Responden yang paling banyak (5 orang/9.4%) adalah re‘spbnden yang terlibat
dalam organisasi profesi sebagai prioritas ke-4, menjadikan isu non-kampanye
sebagai prioritas ke-11. Sedangkan responden yang terlibat dalan organisasi politik
sebagai prioritas ke-2 menjadikan isu non-kampanye juga sebagai prioritas ke-2
dalam pembicaraan mereka (4 orang/8%). Jumlahnya sama dengan responden yang
terlibat dalam organisasi politik sebagai prioritas ke-6, menjadikan isu non-kampanye
sebagai prioritas ke-4 dan ke-11.

Responden yang menjadikan organisasi kemasyarakatan prioritas pertama, paling
banyak (12 orang/16.2%) menjadikan isu non-kampanye sebagai prioritas ke-3,
disusul 8 orang (10.8%) yang menjadikannya sebagai prioritas ke-2.

Sementara responden yang menjadikan organisasi keagamaan sebagai prioritas
ke-2 untuk terlibat, sebanyak 7 orang (10.8%) menjadikan isu non-kampanye sebagai
prioritas ke-3, sedangkan 5 orang (7.7%) menjadikannya sebagai prioritas ke-2 dalam

pembicaraan mereka.

. Tabulasi Silang Orang yang Diajak Membicarakan Suatu Isu dengan Isu Pemilu
Non-Kampanye

Responden yang menjadikan keluarga sebagai prioritas pertama yang diajak
membicarakan isu non-kampanye, menjadikan isu tersebut sebagai prioritas ke-3 (11°
orang/13.3%), sebagai prioritas ke-2 dan ke-12 sebanyak 5 orang (6%).

Tetangga paling banyak dipilih oleh responden sebagai prioritas ke-2 untuk
membicarakan isu non-kampanye sebagai prioritas ke-3 (9 orang/10.8%) dalam

pembicaraan mereka.
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Sementara responden yang menjadikan teman kampus/sekolah/kelja sebagai
prioritas pertama teman bicara mereka, paling banyak membicarakan isu non-
kampanye sebagai prioritas ke-11 (8 orang/10%), disusul prioritas ke-2 (7
orang/8.8%).

Responden lebih memilih teman organisasi sebagai prioritas ke-3 untuk
membicarakan isu non-kampanye, dan isu te;sebut hanya menjadi prioritas ke-3 juga

dalam pembicaraan mereka (6 orang/7.6%).

. Tabulasi Silang Berkaitan dengan Isu Politik Non-Pemilu

Yang termasuk dalam isu politik non-pemilu dalam penelitian ini adalah berita-
berita tentang pengunduran diri Susilo Bambang Yudoyono sebagai Menkopolkam;
eksistensi perempuan di dewan legislatif; dana pensiunan DPRD, terorisme,
demonstrasi, Gerakan Aceh Merdeka (GAM), Pemilu di Taiwan, Pemilu di Malaysia,
Pemilu di Spanyol, Kampanye John Kerry (USA), dan berita tentang masalah yang
terjadi di Timur Tengah.

Hasil olah data tabulasi silang karakteristik personal, akses media massa,
organisasi sosial yang diikuti dan prioritas orang yang diajak membicarakan suatu isu

dengan isu Non-Pemilu dapat dilihat pada lampiran 4, mulai tabel 57-74.

. Tabulasi Silang Karakteristik Personal Responden dengan Isu Politik Non-

Pemilu
Berdasar asal kelurahan responden, baik di Kelurahan Baciro, Penambahan

maupun Terban, berita politik yang tidak terkait dengan pemilu di Indonesia, paling
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banyak dipilih sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

Terkait dengan umur, berita non-pemilu ternyata dipilih sebagai brioritas pertama
dalam pembicaraan responden yang masuk kategori usia yang baru pertama kali ikut
pemiluy, ikut pemilu ke-3 dan ke-8.

Ditinjau dari jenis kelamin responden, baik responden pria maupun wanita, paling
banyak menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

Ditinjau dari jenis pekerjaan responden, paling banyak responden
pelajar/mahasiswa menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-l3 (6 orang/7.8%),
dalam pembicaraan mereka. Wiraswastawan terbanyak menempatkannya sebagai
prioritas ke-3 ( 3 orang/3.9%). Sedangkan karyawan swasta, terbanyak
menjadikannya sebagai prioritas ke-4; pensiunan pada prioritas ke-3. Responden ibu
rumah tangga lebih banyak yang menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-2
dan ke-3.

Ditinjau dari tingkat pendidikannya, responden dengan tingkat pendidikan SLTA
(12 orang/14.3%) dan S1 (6 orang/7.1%) paling banyak menjadikan isu non-pemilu

sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

. Tabulasi Silang Akses Responden terhadap Media Massa dengan Isu Politik

Non-Pemilu

Responden yang mendapatkan koran dengan cara membeli tetapi tidak
berlangganan paling banyak yang Iﬁenjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-3
dalam pembicaraan mereka (10 orang/13.3%). Demikian juga pada responden yang

mendapatkan koran dengan cara berlangganan (7 orang/9.3%).
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Baik responden yang membaca koran dari 1 jam (13 orang/1.3%) maupun antara
1-2 jaim (7 orang/9.3%), paling banyak yang menjadikan isu non-pemilu sebagai

prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

. Tabulasi Silang Organisasi Sosial yang Diikuti dengan Isu Politik Non-Pemilu

Responden yang menjadikan organisasi kampus/sekolah dalam prioritas pertama
kegiatan mereka, paling banyak menjadikan isu non-pemilu sebagai prioﬁtas ke-3
dalam pembicaraan mereka (6 orang/10.9%).

Responden yang terlibat dalam kegiatan organisasi profesi sebagai prioritas
pertama, ke-3, dan ke-4, paling banyak menjadikan isu non-pemilu juga sebagai
prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

Responden yang memprioritaskan organisasi hobi dalam prioritas ke-1 sampai
dengan ke-5, paling banyak menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas yang ke-3
dalam pembicaraan mereka.

Keterlibatan responden dalam organisasi politik sebagai prioritas ke-5 dan ke-6,
paling banyak menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan
mereka. Demikian juga dengan keterlibatan respondeﬂ dalam organisasi
kemasyarakatan, dari prioritas ke-1 sampai ke-5, paling banyak menjadikan isu non-
pemilu sebagai prioritas ke-3 dalam pembicaraan mereka.

Responden yang terlibat dalam organisasi keagamaan sebagai prioritas ke-2,
paling banyak (8 orang/12.3%) yang menjadikan isu non-pemilu sebagai prioritas ke-
3 juga. Begitu juga yang terjadi pada responden yang memprioritaskan organisasi

keagamaan pada urutan ke-4 dan ke-5.
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4. Tabulasi Silang Orang yang Diajak Membicarakan Sﬁatu Isu dengan Isu Politik
Non-Pemilu
- Responden yang melibatkan keluarga sebgai prioritas pertama ketika
membicarakan isu non-pémilu, menjadikan isu itu sebagai prioritas pembicaran ke-3
dan ke-4, masing-masing 5 orang (6%). Responden terbanyak menjadikan keluarga
sebagai prioritas ke-2 dilibatkan dalam pembicaran isu non-pemilﬁ, menjadikan isu
itu sebagai prioritas pembicaraan ke-3 (8 orang/9.6%). Sedangkan responden dengan
keluarga sebagai prioritas ke-4, menjadikan isu non-pemilu sebagai bﬁoritas ke-1 dan
ke-3 (masing-masing 4 orang/4.8%). |

Ketika tetangga menjadi teman bicara prioritas ke-3, isu non-pemilu paling
banyak dibicarakan oleh 8 orang responden (9.9%) sebagai prioritas pembicaran ke-3.
Sedangkan tetangga sebagai prioritas ke-4 juga menjadikan isu non-pemilu sebagai
prioritas ke-3 (7 orang/8.6%).

Isu non-pemilu paling banyak menjadi bahan pembicaréan dalam urutan ke-3, jika
isu tersebut dibicarakan oleh responden dengan teman sekolah/kampus/organisasi
sebagai teman bicara prioritas pertama (13 orang/16.5%).

Pembicaraan tentang isu non-pemilu dengan teman organisasi pada prioritas ke-3
( 8 orang/10.1%) dan ke-6 (6 orang/7.6%), hanya menempatkan isu tersebut dalam

urutan ke-3 dalam pembicaraan mereka.
D. Analisis Korelasi dan Uji Beda

Dalam bagian ini akan diuraikan tentang korelasi antara variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini untuk melihat korelasi antara variabel bebas dengan
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variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan tidaknya dilihat dengan membandingkan
tingkat signifikansinya (p) dengan a =0.05, jika lebih besar dari 0.05 maka hubungan
yang terjadi tidak signifikan.
Sedangkan untuk melihat keeratan hubungan dapat dilihat dengan melihat nilai r.
| Berdasarkan pendapat Argyrous, keeratan hubungan dapat dibagi menjadi sangat lemah
(0-0.02), lemah (0.2-0.4), moderat (0.4-0.6), kuat (0.6-0.8) dan sangat kuat (0.6-1).
Kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 19 b. Variabel-Variabel Penelitian yang Dikorelasikan

Variabel Bebas Variabel terikat
Tingkat pendidikan, 1. Isu Kampanye
Umur 2. IsuNon-Kampanye
Cara mendapatkan koran , 3. Isu Politik Non Pemilu

Lama membaca koran,

Organisasi sekolah/kampus yang diikuti,
Organisasi profesi yang diikuti,

Organisasi kemasyarakatan yang diikuti,
Organisasi keagamaan yang diikuti,

Teman berbicara: keluarga,

10. Teman berbicara tetangga,

11. Teman berbicara teman sekerja/kampus/sekolah,
12. Teman berbicara teman di organisasi

WO N kW

1. Korelasi Variabel-Variabel Bebas dengan Variabel Isu Kampanye
Berdasarkan hasil olah statistik didapatkan data bahwa variabel bebas yang
mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel isu kampanye hanyalah
variabel keikutsertaan responden dalam organisasi politik (r = 0.012, p =0.334),
keikutsertaan dalam organisasi kemasyarakatan (p = 0.015, r =0.251), dan tetangga
yang dijadikan teman bicara ((p = 0.008, r =0.253), sedangkan variabel bebas yang

lain tidak mempunyai hubungan yang signifikan.
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Dari ketiga variabel bebas yang mempunyai hubungan yang Signiﬁkan tersebit,
jika dilihat kekuatan hubungan yang terbentuk hanya bersifat lemah (kurang dari

0,4).

2. Korelasi Variabel-Variabel Bebas dengan Variabel Isu Non-Kampanye
Berdasar hasi] penelitian terlihat bahwa variabel bebas yang mempengaruhi isu non-
kampanye adalah variabel tétangga 'yang dijadikan teman bicara ((p = 0.009, r
=(.283), teman kampus/sekolah yang dijadikan teman bicara (p = 0.014, r = -0.274),

dan umur ((p = 0.01, r =0.334).

.3. Korelasi Variabel-Variabel Bebas dengan Variabel Isu Non-Pemilu
Dari pengolahan terhadap temuan penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel
teman organisasi yang menjadi- teman bicara saja yang mempunyai korelasi yang

signifikan dengan varibel isu non-pemilu (p = 0.011, r = - 0.284).

4. Uji beda
Uji beda yang pertama dilakukan dengan independent sample t-test untuk melihat
adakah perbedaan rata-rata dalam hal tanggapan responden terhadap variabel isu
kampanye, non-kampanye dan isu non pemilu akibat perbedaan jenis kelamin. Hipotesis-
dalam uji beda penelitian ini adalah:
H, . Tidak ada perbedaan rata-rata antara pﬁa dan wanita mengenai taﬁggapannya
terhadap isu kampanye, isu non-karﬂpanye, dan isu nonpemilu.

H; . Ada perbedaan rata-rata antara prié dan wanita mengenai tanggapannya terhadap
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isu kampanye, isu non-kampanye, dan isu nonpemilu.

Jika probabilitas >0.05, Ho diterima, tetapi jika <0.05, Ho ditolak.

e Dari hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa ada perbedaan antara kelompok
responden pria dan wanita terhadap isu kampanye. Hal ini dapat diamati dengan
melihat bahwa nilai 0 tidak terdapat di antara level lower dan upper pada tingkat
signifikansi 95%. | Dapat juga dengan melihat bahwa pada baris equal variances
not assumed menunjukkan tingkat signifkansi 0.042 (<0,05). Ini berarti Ho
ditolak atau ada perbedaan rata-rata antara pria dan wanita mengenai
tanggapannya terhadap isu kampanye.

e Sementara itu, pada isu non-kampanye dan isu non-pemilu menunjukkan bahwa
antara responden pria dan wanita, terlihat dengan memperhatikan bahwa nilai 0
terdapat di antara level Jlower dan upper pada tingkat signifikansi 95%. Dapat juga
dengan melihat bahwa pada isu non-kampanye nilai signifikansinya 0.264
(>0.05), dan pada isu non-pemilu nilai signifikansinya 0.541 (>0.05) yang berarti
Ho diterima. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan rata-rata antara pria dan

wanita mengenai tanggapannya terhadap isu non-kampanye dan isu non-pemilu.

Uji beda yang kedua dilakukan dengan menggunakan teknik One way ANOVA, -
untuk melihat apakah terjadi perbedaan rata-rata tanggapan responden terhadap isu
kampanye, isu non-kampanye dan isu non-pemilu akibat adanya perbedaan jenis
pekerjaan. Hipotesis dari uji beda ini adalah:

H, . Tidak ada perbedaan rata-rata akibat perbedaan jenis pekerjaan responden
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I'Il:

mengenai tanggapan mereka terhadap isu kampanye, isu non-kampanye, dan isu
nonpemilu.
Ada perbedaan rata-rata akibat perbedaan jenis“ pekerjaan responden mengenai

tanggapan mereka terhadap isu kampanye, isu non-kampanye, dan isu nonpemilu.

Jika probabilitas >0.05, Ho diterima, tetapi jika <0.05, Ho ditolak.

Dari hasil pengolahan tersebut didapatkan bahwa:

Pada isu kampanye F=1.973 dengan tingkat signifikansi (sig) 0.066, isu non-
kampanye F=1.325, sig 0.251, dan isu non-pemilu F=0.993, sig 0.444. Ketiganya
mempunyai tingkat signifikansi >0.05, yang berarti Ho ditolak. Dengan kata lain, ada
perbedaan rata-rata akibat perbedaan jenis pekerjaan responden pada semua jenis
pekerjaan mengenai tanggapan mereka terhadap isu kampanye, isu non-kampanye,
dan isu non-pemilu.

Pada isu kampanye, kelompok yang mempunyai pekerjaan sebagai guruw/dosen
mempunyai rata-rata prioritas yang sama tentang isu tersebut.

Pada isu non-kampanye dan isu non-pemilu, kelompok yang mempunyai pekerjaan
sebagai guru/dosen dan PNS mempunyai rata-rata prioritas yang sama tentang kedua

isu tersebut.

Pembahasan

Pada bagian ini dicoba diulas bagaimana hasil temuan penelitian tersebut dengan

teori utama yang dikemukakan pada Kerangka Teori di Bab Pendahuluan, yakni teori

Agenda Setting. Seperti yang telah dipaparkan pada bab tersebut, Maxwell McComb dan
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Donald L. Shaw, sebagai ahli yang memperkenalkan teori Agenda Setting, menyatakan
bbahwa fungsi penting media massa adalah menginformasikan kepada masyarakat tentang

sejumlah isu. Keduanya berpendapat bahwa agenda media mempunyai fungsi sebagai

agenda setting. Ini berarti bahwa isi atau confent dari media yang dianggap penting oleh

media akan menentukan apa yang dipikirkan oleh publik media tersebut. Hal tersebut

dalém media cetak misalnya, dapat dilakukan dengan menempatkan suatu isu dengan

memberikan porsi ruang yang besar, ditempatkan pada halaman utama, dan dilakukan

pemberitaan secara terus menerus tentang isu sejenis.

Dalam penelitian lebih lgnjuf; dinyatakan bahwa, media massa membuat publik
memikirkan tentang sesuatu, bukan apa yang dipikirkan. Maxwell McComb dan Donald
L. Shaw menyatakan bahwé pengaruh utama isu di agenda media tersebut pada akhirnya
akan men-set isu di agenda publik. Hubungan antara agenda media dengan agenda publik
dapat diukur dengan sejumlah diskusi antar pribadi mengenai isu-isu yang diberitakan
Seberapa penting dan prioritas sebuah isu, sebagian besar dikenali oleh publik melalui
pengulangan dan késamaan liputan pada wilayah yang tetap dan kemudian menciptakan
kesepakatan bahwa isu tersebut masuk dalam agenda. Ini akan berproses secara terus
menerus, bertahap, dan meningkat. Jumlah pesan di media secara kumulatif tentang
sebuah isu semakin meningkat seiring dengan waktu, karenanya publik menjadi
terpersuasi bahwa isu tersebut penting. Secara perlahan agenda publik pun terbentuk.

Satu kekhasan yang dimiliki oleh teori agenda setting ini adalah telah menjadi
semacam kasus, bahwa sebagian besar penelitian yang berbasis pada teori ini
berhubungan dengan kampanye-kampanye pemilihan. Maxwll McComb dan Donald L.

Shaw pun ketika mengutarakan teori ini, berbasis pada penelitian di Chapel Hill (North
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Carolina), saat pemilu presiden Amerika Serikat tahun 1968. 'Dém_ikian pula yang
dilakukan oleh peneliti di sini. Penelitian yang berbasis pada teori 'Age%za’a Setting ini
coba diterapkan untuk peristiwa Pemilu Legislatif tahun 2004. Namun penelitian yang
dilakukan tidaklah berfokus pada agenda media, tetapi lebih diarahkan pada agenda
publik, yang dalam hal ini diduga besar kemungkinannya sangat dipengaruhi oleh
agenda media.

Tahun 2004 memang memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Indonesia.
Karena di tahun inilah masyarakat Indonesia melaksanakan kegiatan besar berupa
pemilu. Berbeda dengan pemilu-pemilu yang telah dilakukan sebelumnya, pemilu 2004
ini memiliki kekhasan tersendiri. Pertama, dilaksanakan tiga kali, yakni pertama pemilu
legislatif (5 april 2004), pemilu presiden dan wakil presiden putaran pertama (5 Juli
2004) dan pemilu presiden dan wakil presiden putaran kedua (20 September 2004).
Kedua, metodanya berbeda. Berbeda dalam artian bila dahulu hanya pemilu legislatif dan
mencoblos tanda gambar partai politik, namun pada pemilu 2004 ini selain mencoblos
gambar partai politik, pemilih juga akan mencoblos nama atau gambar dari calon
legislatif ataupun presiden dan wakil presiden.

Dengan demikian pemilu 2004 kali ini dapat dikatakan pemilu dengan proses
terpanjang yang pernah dilakukan oleh Bangsa Indonesia. Dengan proses panjang ini
berarti pula masyarakat Indonesia akan diikutkan pula sepanjang proses tersebut -
berlangsung. Akhirnya wajar apabila masyarakat Indonesia memberikan atensi atau

| perhatian lebih terhadap kegiatan yang satu ini.

Media massa sebagai salah satu komponen dari kehidupan berbangsa dan

bernegara, tidak luput memberikan perhatian yang besar pula pada pemilu 2004 ini.
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Keterlibatan media massa tidak hanya pada aktivitas menyarnpaikan informasi mengenai
prosesi berlangsungnya pemilu saja, mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan pasca pemilu.
Namun media massa juga sampai pada melakukan polling atau jajak péndapat mengenai
parfai politik dan calon presiden dan wakil presiden yang sekiranya akan menjadi pilihan
masayarakat.

Panjangnya prosesi peristiwa pemilu 2004 kali ini ditambah dengan besarnya
perhatian media massa, juga besarnya kemungkinan keterlibatan semua lapisan
masyarakat dalam peristiwa pemilu tersebut, menjadikan hal yang wajar apabila agenda
publik atau agenda pembicaraan masyarakat pun berputar tentang masalah pemilu itu
sendiri. Ini tampak dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di tiga kelurahan
berbeda yang ada di Yogyakarta, yakni Kelurahan Baciro, Kelurahan Terban, dan
Kelurahan Panembahan. Penelitian dilakukan pada saat kampanye legislatif berlangsung
'yakni dari 11 Maret sampai dengan 1 April 2004.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu pemilu, khususnya dalam hal ini adalah
kampanye legislatif, merupakan isu paling dominan yang menjadi bahan pembicaraan
masyarakat di ketiga kelurahan tersebut. Dari 150 responden yang diteliti di ketiga
kelurahan yang berbeda ini, baik berdasarkan kategori umur, perbedaan jenis kelamin,
jenis pekerjaan yang dimiliki, tingkat vpendidikan, sampai pada tingkat pendapatan
menunjukkan bahwa hampir kesemuanya menyatakan bahwa isu pemilu, yang dalam hal
ini adalah kampanye legislatif, mérupakan isu dominan yang menjadi bahan pembicaraan -
mereka.

Dari sisi umur misalnya, baik responden yang baru pertama kali ikut pemilu

maupun responden yang sudah beberapa kali ikut pemilu, memberikan prioritas pertama
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isu pemilu-kampanye sebagai bahan pembicaraan mereka. Besar kemungkinan ini
diakibatkan metode pemilu yang berbeda, di mana perbedaan metode ini juga
disosialisasikan melalui media massa. Kemudian juga dari sisi perbedaan jenis kelamin,
terdapat persamaan antara pria dan wanita, yang menjadikan isu pemilu-kampanye
sebagai prioritas pembicaraan mereka. Selain karena metode yang berbeda, bisa jadi ini
diakibatkan media massa juga sering melemparkan isu tentang kesetaraan antara pria dan
wanita di parlemen.

Pertalian antara Agenda Publik dengan Agenda Media tampak dalam hasil
penelitian berikutnya, di mana isu pemilu;kampanye menjadi pilihan terbanyak sebagai
prioritas pertama bagi responden yang mendapatkan koran secara langsung
(berlangganan), maupun tidak langsung (membaca koran dinding, meminjam, dan
mengecer). Selain itu, dari sisi waktu atau lamanya membaca koran tercatat bahwa
mereka yang membaca koran sekitar 1-2 jam memberikan prioritas pertama bagi isu
kampanye sebagai isu yang mereka bicarakan.

Hasil sebaliknya mengenai prioritas pembicaraan terjadi ketika responden
dihadapkan pada isu pemilu-non kampanye. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu
pemilu-non kampanye dippsisikan sebagai prioritas kedua (atau berikutnya) setelah isu
pemilu-kampanye. Di kelurahan Baciro misalnya, isu pemilu-non kampanye ini dipilih
sebagai prioritas ke-2, ke-5, dan ke-10, sebagai isu yang mereka bicarakan. Di kelurahan
Terban, isu pemilu-non kampanye dibicarakan sebagai prioritas ke-3.

Berdasarkan usia atau kesempatan mengikuti pemilu menunjukkan hasil yang
lebih nyata lagi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mereka yang baru pertama kali

mengikuti pemilu pun (di pemilu 2004 ini), paling banyak hanya menempatkan isu
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tersebut sebagai prioritas ke-11. Berdasarkan jenis kelamin pun, kaum pria menempatkan
isu ini sebagai prioritas kedua, sedangkan wanita pada prioritas ketiga. Hasil yang kurang
lebih sama didapatkan dari responden berdasarkan tihgkat pendidikan, jenis pekerjaan,
dan tingkat pendapatan.

Pertalian antara Agenda Publik ini dengan Agenda Media tampak dari hésil |
penelitian berikutnya Baik responden yang mendapatkan koran secara langsuhg
(berlangganan) maupun yang tidak langsung hanya menempatkan isu pemilu-non
kampanye sebagai prioritas ke-2 dan ke-3. Sedangkan ditinjau dari waktu atau lamanya
membaca koran, responden yang membaca koran kurang dari satu jam, paling banyak
hanya menempatkan isu pemilu-non kampanye sebagai prioritas ke-3. Dan responden
yang membaca 1-2 jam, paling banyak pada prioritas ke-2.

Hasil yang hampir serupa terjadi pada penelitian berikutnya, ketika peneliti
mencoba meneliti isu politik-non pemilu sebagai prioritas pembicaraan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa isu politik-non pemilu secara keseluruhan menempati
posisi ke-3 sebagai bahan pembicaraan. Baik di kelurahan Baciro, Terban, maupun
Panembahan menunjukkan hasil ini, di mana isu politik-non pemlilu. menempati prioritas
ke-3. Ditinjau dari jenis kelamin, umur, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan menunjukkan
hasil serupa.

Dari sisi akses media yang dapat dikatakan merupakan pertalian antara Agenda
Publik dengan Agenda Media, didapatkan hasil bahwa baik responden yang mendapatkan
koran secara langsung (berlangganan) maupun tidak langsung (mengecer) menjadikan isu
politik-non pemilu sebagai prioritas ke-3 bahan pembicaraan. Dari lamanya mengakses

atau lama membaca, juga menunjukkan bahwa baik responden yang membaca koran
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kurang dari 1 jam dan yang membaca 1-2 jam, menempatkan isu politik-non kampanye

sebagai prioritas ke-3.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dengan demikian secara keseluruhan dapatlah' ditarik sebuah kesimpulan bahwa
agenda publik yang utama selama masa kampanye pemilu legislatif adalah isu pemilu-
kampanye. Sedangkan isu pemilu-non kampanye dan isu politik-non pemilu menempati
posisi berikutnya. Ada beberapa faktor yang bisa diperkirakan sebagai penyebab
terjadinya agenda publik ini. Selain karena panjangnya prosesi momen pemilu 2004,
kemudian perhatian yang besar yang diberikan media, dan besarnya kemungkinan
keterlibatan masyarakat dalam peristiwa pemilu ini, faktor kedekatan responden deﬁgan
realitas kampanye, bisa jadi juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
perhatian responden menjadi besar isu pemilu-kampanye untuk kemudian menjadikan isu
tersebut sebagai bahan pembicaraannya.

Faktor panjangnya prosesi pemilu bisa jadi merupakan faktor yang cukup
berpengaruh. Berbeda dengan pemilu sebelumnya, yang hanya satu kali dalam setiap
pemilu, maka pemilu 2004 ini masyarakat Indonesia akan berpartisipasi sebanyak tiga
kali. Dan jarak antara peristiwa pemilu yang satu dengan yang lainnya relatif memakan
waktu yang cukﬁp panjang (memakan waktu lebih dari enam bulan).

Faktor berikutnya yakni faktor media yang sangat intens dalam memberitakan
peristiwa pemilu 2004. Jelas tidak terhindarkan bahwa realitas pemilu pasti akan menjadi
liputan utama media massa selama beberapa waktu pada maéa pemilu, seperti pada saat

kampanye, hari H pemilu, dan penghitungan suara. Selain memiliki nilai berita yang
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cukup tinggi, tentu ml karena salah satu fungsi media massa, yakni fungsi informatif.
Karena perbedaan yang mencolok antara pemilu 2004 ini dengan pemilu-pemilu
sebelumnya, semakin membuat media massa tertarik untuk melakukan peliputan.

Faktor besarnya keterlibatan masyarakat pada pemilu 2004 ini juga merupakan
faktor yang menentukan terjadinya agenda publik. Panjangnya prosesi pemilu 2004, yang
akan melibatkan tiga kali pemilu, membawa konsekuensi logis bagi masyarakat, bahwa
akhimya masyarakat pun juga akan mengikuti proses ini sebanyak tiga kali pula. Dan
pelibatan masyarakat di sini bersifat menyeluruh, tanpa membedakan jenis kelamin, jenis
pekerjaan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan lain-lain. Sepanjang masyarakat
memenuhi persyaratan hak pilih, maka ia berhak terlibat dalam proses pemilu kali ini.

Faktor yang juga menentukan terbentuknya agenda publik dengan menempatkan
isu pemilu-kampanye sebagai prioritas pertama juga tidak dapat lepas dari faktor
kedekatan realitas kampanye dengan masyarakat pemilih itu sendiri. Sepanjang masa
kampanye yang lalu, banyak dan dengan mudah ditemui berbagai atribut kampanye.
Mulai dari bendera, sapnduk, baliho, sampai poster, dan lainnya bertebaran di maﬁa—
mana. Mulai dari kota samapai ke desa, baik yang ada di pinggir jalan raya, di beberapa
ruang publik, sampai dengan gang-gang sempit pemukiman padat. Seakan tidak terdapat
tempat yang bebas dari atribut kampanye pemilu, baik pemilu legislatif maupun pemilu
presiden. Dengan demikian nuansa kampanye pemilu boleh dikatakan merasuk ke setiap
elemen kehidupan masyarakat. Tidaklah mengherankan bila realitas inilah yang

merupakan agenda publik selama masa kampanye.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai betikut :

1.

Perlunya penelitian untuk level agenda media. Ini karena dalam penelitian yang telah
dilakukan, peneliti hanya meneliti pada level agenda publik. Sehingga belum dapat
membuktikan secara langsung hubungan antara agenda media dengan agenda publik

itu sendiri. Dengan adanyé penelitian di level agenda media, dapat diketahui

bagaimana urutan prioritas isu yang dilakukan oleh media. Apabila ini diketahui

maka kita dapat memperbandingkan prioritas isu dari agenda media tersébut dengan

prioritas isu yang menjadi agenda puiblik, apakah terdapat perbedaan prioritas atau

justru terdapat persamaan prioritas.

Walaupun tidak melakukan penelitian secara khusus tentang agenda media,

berdasarkan interpretasi penéliti dalam analisis penelitian, peneliti memprediksi

adanya kontribusi yang diberikan oleh media terhadap agenda publik yang terjadi.

Artinya peneliti meramalkan bahwa salah satu faktor terbentuknya agenda publik

adalah karena intensitas atau perhatian media yang cukup besar (yang dalam hal ini

adalah surat kabar) dalam memberitakan kampanye pemilu legislatif. Sebelum

meneliti agenda publik dengan metode survey, peneliti dengan bantuan assisten

peneliti sebenarnya melakukan penelitian sederhana terhadap isi media (suratkabar)

walau pgnelitié’ﬁﬁbelum dapat dikategorikan sebagai penelitian agenda media

(yang harus menggunakan metode analisis isi). Namun dari hasil penelitian sederhana

tersebut, dapatlah disimpulkan bahwé média (suratkabar) memiliki perhatian yang

besar terhadap berlangsungnya peristiwa pemilu. Ini terlihat paling tidak dari jumlah
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berita yang berkait dengan kampanye pemilu yang memiliki frekuensi yang tinggi.

Dengan demikian saran dapat diberikan bagi pengelola media bahkan juga untuk

pelaku kampanye legislatif (partai politik), yakni :

2.1.

2.2.

Untuk pelaku atau pengelola media. Sehubungan dengan efektifnya penetrasi
media terhadap publik, ada baiknya pengelola media semakin dapat berfungsi
sebagai agen sosialisasi kampanye yang baik, yang memberikan informasi
kampanye yang sejuk dan damai, bukan sebagai agen informasi yang destruktif,
yang dapat memancing kekeruhan dalam masyarakat.

Sedangkan untuk pelaku kampanye pemilu (yang dalam hal 1n1 adalah partai
politik), ada baiknya memanfaatkan momen kampanye sebaik dan semaksimal
mungkin untuk mensosialisasikan program-program partai politik. Karena pada
dasarnya, aktivitas partai politik dalam kampanye sebenarnya termasuk dalam
liputan media. Sehingga harapan akhirnya adalah masyarakat dapat mengetahui
dengan baik, program-program apa saja yang ditawarkan oleh partai politik
tersebut. Dengan demikian secara implisit, media massa dapat bertindak sebagai

media kampanye yang baik bagi partai politik ke masyarakat.
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Lampiran 1

Kuesioner



KUESIONER

Kepada Yth.

- Para Responden di Yogyakarta

Berkaitan dengan Pemilu 2004, kami, dosen dari Progrém Studi Ilmu Komunikasi,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta bermaksud mengadakan penelitian berjudul
AGENDA PUBLIK DALAM MASA KAMPANYE PEMILU 2004.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hal-hal yang diberitakan oleh
media massa, juga menjadi bahan pembicaraan dalam masyarakat. Penelitian ini
semata-mata untuk kepentingan akademis tanpa ada tendensi politik apapun.

Untuk itu, kami menugaskan beberapa mahasiswa menyampaikan kuesioner ini agar
dapat diisi oleh Bapak/Ibu/Saudara. Oleh karena itu, mohon Bapak/Ibu/Saudara dapat
mengisikan jawaban sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

F. Anita Herawati, M.Si.

B. Satya Bharata, M.Si.

Petunjuk:
1. Untuk pertanyaan berupa pilihan, berilah tanda silang jawaban a,b, ¢, d, e, f, g
atau h yang sesuai dengan diri Anda
2. Untuk pertanyaan isian yang berupa urutan, isikanlah nomer sesuai dengan
prioritas pilihan Anda
3. Untuk pertanyaan isian, tulislah jawaban sesuai dengan diri Anda

DATA PERSONAL

No. Kuesioner T et tre e eneaae (Diisi oleh peneliti)

RT/RW Lttt e et ae et aee e et e aa e ar et ea e et enanas
Kelurahan e
Kecamatan PP PP PPUPP
Umur
Rata-rata penghasilan Anda tiap bulan: Rp

..............................................

Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita

®© N R W N

Pekerjaan

.................................................................



e

15. Jika televisi sering Anda gunakan, seberapa sering Anda menonton televisi? |
a. Setiap hari b. 6 kali seminggu
c. 4-5 kali seminggu d. 2-3 kali seminggu
e. Tidak pernah (Jika Anda menjawab tidak pernah, Anda lanjutan ke nomer 17)

16. Untuk siaran televisi, jenis acara apa yang paling sering Anda tonton ? Tulislah

sesuai dengan prioritas pilihan Anda

Berita Film Asing

Sinetron/telenovela Variety Show (Gebyar BCA,
Pesta, Impresario Britama,dll)

Infotainment Mistik

Musik / Video Klip Seni Tradisional

Film Indonesia Iklan

Komedi Reality Show (Misal: AFI,
Spontan, dil)

Kuis/games Talk show

............... Lainnya (sebutkan...................cocieelll)
IL. ISU PEMBICARAAN

Pertanyaan berikut berkaitan dengan topik pembicaraan yang Anda lakukan
dalam seminggu terakhir. Berilah nomer sesuai dengan isu/masalah yang paling
sering menjadi topik pembicaraan Anda untuk masing-masing item berikut.

POLITIK- PEMILU (Indonesia) 19. POLITIK Non Pemillu
17. Kampanye 18. Non-Kampanye : (Indonesia)
Pelaksanaan Sistem Pemilu Pengunduran diri Susilo
kampanye ’ yang baru Bambang Yudoyono
- ' sebagai Menkopolkam

Pelanggaran Aktivitas dan Eksistensi Perempuan di
kampanye Persoalan KPU Legislatif
Iklan Parpol Dana Pensiun DPRD
Calon Legislatif Masalah terorisme
Calon DPD Demonstrasi
Program Parpol : Masalah GAM
Pengamanan v Pemilu di Taiwan
Kampanye
Calon Presiden dan Pemilu di Malaysia
Wapres .
Tokoh kampanye Pemilu di Spanyol
Pendanaan Kampanye John Kerry
kampanye

Masalah Timur Tengah




30. Berdasarkan pertanyaan nomer 17-29, urutkanlah isu/masalah yang paling sering

Anda bicarakan

POLITIK-Pemilu Kampanye IPTEK
POLITIK-Pemilu Non-Kampanye | SENI/ HIBURAN/PARIWISATA
POLITIK-Non Pemilu LINGKUNGAN HIDUP
EKONOMI/BISNIS BENCANA ALAM
AGAMA KESEHATAN
KRIMINAL/HUKUM PENDIDIKAN
OLAH RAGA

......... Lainnya (sebutkan..........ocoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiri )

IV.ORGANISASI SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN

31. Organisasi sosial atau kemasyarakatan apakah yang sering Anda ikuti? Urutkanlah
sesuai dengan prioritas Anda.

Organisasi Sekolah/Kampus Organisasi politik (parpol)

Organisasi profesi (Ikatan Advokat Organisasi kemasyarakatan

Indonesia, Ikatan Dokter (Arisan, PKK, Karang Taruna, dlI)
Indonesia, dll)

Organisasi hobby (VW Club, Organisasi keagamaan
Ikatan Motot Tiger Yogyakarta,
Klub Olah Raga, dll)

Lainnya (sebutkan)........c.ccoeiiiiiiniiiiiiiiic e

III. TEMAN BICARA
32.Berdasarkan isu/masalah yang paling sering Anda bicarakan, dengan siapakah
biasanya Anda membicarakan isu/masalah tersebut? Urutkanlah dari yang paling

sering Anda jadikan teman bicara.

Keluarga : Teman kerja/kuliah/sekolah

/

Tetangga Teman di organisasi




Lampiran 2

Judul-Judul Berita
di Surat Kabar Bernas
11-21 Maret 2004
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